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ABSTRAK

Yunita Furi Aristyasari. Strategi Pembudayaan Agama dalam Peningkatan
Karakter Religius di MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il. Tesis.
Y ogyakarta: Program Magister Jurusan Pendidikan 1slam Konsentrasi Pendidikan
Agamalslam, 2014.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dampak-dampak negatif yang timbul
seiring dengan semakin cepatnya arus modernitas. Dampak tersebut menyentuh
berbagai sektor kehidupan, salah satunya pendidikan. Pendidikan agama ternyata
tidak cukup mampu menjadi problem solver. Salah satu penyebabnya adalah
pendidikan agama hanya terbatas pada transfer of knowledge, minim penghayatan
dan pengamalan. Sebab itu diperlukan suatu strategi pengembangan PAI. Salah
satu  strategi  pengembangan  PAl  yakni melalui  pembudayaan agama.
Pembudayaan agama yang terdapat dalam lembaga pendidikan dapat dilihat di
MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il. Di kedua lembaga tersebut dapat
dikatakan telah terbentuk budaya agama yang cukup baik. Keduanya memiliki visi
yang berbeda, namun didasari oleh semangat yang sama, yaitu nilai-nilai agama.
MAN Yogyakarta | memiliki visi Ulil Albab. Sedangkan, MAN Y ogyakarta Il
memiliki visi sebagai the real Islamic school. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui strategi pembudayaan agama di MAN Yogyakarta | dan MAN
Yogyakarta Il serta untuk mengetahui implikasi pembudayaan Agama terhadap
peningkatan karakter religius di MAN Yogyakarta | dan MAN Y ogyakarta II.
Teori yang digunakan untuk menganalisis hasil temuan penelitian didasarkan pada
Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010, teori strategi pembudayaan
agama yang dikemukakan oleh Muhaimin, nilai-nilai dalam Pendidikan Budaya
dan Karakter Bangsa oleh Balitbang serta dimens religiusitas oleh Glock dan
Stark. Pendekatan yang digunakan adal ah pendekatan fenomenol ogi.

Penelitian ini  merupakan penelitian kuaitatif deskriptif —analitik.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dimulai dari pengumpulan data, reduksi data,
interpretasi, dan penygjian data. Uji keabsahannya menggunakan triangulasi
teknik dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan: (1). Strategi pembudayaan agama di MAN
Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il dilakukan dengan cara: Pertama, strategi
kekuasaan (power strategy) yakni, menetapkan kebijakan-kebijakan; Kedua,
persuasive strategy yaitu dengan membangun komitmen dan keterlibatan warga
madrasah; Ketiga, normative reeducative yaitu dengan merumuskan dan
menetapkan nilai-nilai yang akan dicapal serta menerapkan metode pembudayaan
agama yang efektif melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengkondisian. (2).
Implikasi pembudayaan agama terhadap peningkatan karakter religius di MAN
Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta 1l yakni: peningkatan pengetahuan dan
pemahaman tentang agama, peningkatan kesadaran dalam beribadah, dan
peningkatan perubahan sikap dan perilaku. Indikator peningkatan karakter tersebut
telah sesual dengan indikator karakter religius yang dikemukakan Puskur.

Kata kunci: Strategi, Pembudayaan Agama, Karakter Religius
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan Tidak
dilambangkan

-« bd b be

) tal te

& Sa S es (dengan titik d
atas)

z jim ] je

z ha h ha (dengan titik d

i ] bawah)

: kha kh ka dan ha

J dal d de

A zal zZ zet (dengan titik
di atas)

B ra r er

B zai z zet

g sin S es

gy syin sy es dan ye

U Sad S es (dengan titik d
bawah)

U dad d de (dengan titik d
bawah)

L ta t te (dengan titik d
bawah)

L za z zet (dengan titik
di bawah)

& ‘ain ' koma terbalik di
atas

't gain g ge

s fa’ f ef

a3 qaf q qi

viii



Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J kaf k ka

J lam I el

a mim m em

O nun n en

P wawu w we

> ha h ha

e hamzah : apostrof

S ya y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Oy daxtia ditulis muta‘aqqidn
. ditulis ‘iddah
5 Ao
C. Vokal Pendek
kasrah ditulis [
fathah ditulis a
dammah ditulis u
D. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
Ay ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul




E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a
dlala ditulis jahiliyyah

fathah + ya’ mati ditulis a
ituli asa

2y ditulis Yy )

kasrah + ya’ mati ditulis !
karmm

P ditulis

dammah + wawu mati SitNis 4

=8 ditulis furid

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

(.\3.1\\ ditulis a’antum
Cane | ditulis u’idat
. e ditulis la’in syakartum
S

G.Kata Sandang Alif dan Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

ol Al ditulis al-Qur'an

okl ditulis a-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf lg()-nya.

elandl ditulis as-Sara’

Al ditulis asy-Syams




MOTTO

“Seorang anak tumbuh dewasa di antara kita

Sesuai dengan apa yang dibiasakan oleh orang tuanya
Seorang pemuda tidaklah beragama dengan begitu saja
Kerabatnyalah yang membiasakannya beragama.”

! Tulisan di atas merupakan syair karya Abul ‘g diteriemahkan dari bahasa arab yang dikutip oleh
Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid. Lihat, Muhammad Nur Abdul Hafizh SuviRtiohhetic Parenting: Cara
Mendidik Ala Nabi, terj. Farid Abdul Aziz Qurusy, (Yogyakarta: Pro U Media, 2012), him. 47.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Globalisasi sebagai bentuk pembangunan yang dimotori oleh Barat
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologinya yang begitu pesat
semakin tak dapat dihindarkan pengaruhnya dalam berbagai aspek kehidupan.
Laju informasi yang semakin cepat dan tak mengenal batas menyebabkan
benturan-benturan sehingga batas nilai-nilai semakin kabur. Keadaan ini
pernah digambarkan oleh Alvin Toffler tentanige third wave Toffler
menggambarkan ada tiga perkembangan peradaban ma&hstiavaveadalah
fase pertanianSecond waveadalah fase industri dathird wave adalah era
informasi. Laju peradaban di era millennium ketiga ini ditentukan oleh pihak-
pihak yang memiliki kemampuan dan kemauan untuk menguasai informasi dan
teknologi?

Kondisi yang digambarkan oleh Toffler tersebut juga sedang dialami oleh
dunia pendidikan di negeri ini. Adanya perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan semakin memudahkan pekerjaan pendidik maupun tenaga
kependidikan dalam melaksanakan proses pendidikan. Di samping itu,
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan menuntut lembaga pendidikan
untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas unggul dan berkompetensi tinggi.

Namun, jauh panggang dari api. Dampak positif yang diharapkan dari

! Abdullah Idi dan Toto Suhart®evitalisasi Pendidikan IslanfYogyakarta:
Tiara Wacana, 2006), him. viii.



perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut tidak lebih besar dari
dampak negatifnya. Globalisasi yang ditandai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi ini memiliki pengaruh yang cukup signifikan
terhadap munculnya persoalan-persoalan di dunia pendidikan, terutama
pendidikan Islam.

Akibat dari perkembangan zaman yang pesat — dengan canggihnya
teknologi dan sarana informasi maupun komunikasi di era yang disebut-sebut
banyak orang sebagai era tanpa batas — seringkali media massa menampilkan
pelajar yang terjebak pada dunia bebas. Perilaku seks bebas sudah menjadi
suatu yang tidak tabu di kalangan pelajar, bahkan sering dijumpai pengedaran
dan pengguna narkotika dan obat-obatan terlarang di mana pelakunya adalah
pelajar® Perilaku di atas hanya gambaran kecil yang bisa dilihat di berbagai
media massa. Sudah bukan lagi zamannya “kenakalan remaja”, tetapi sudah
mulai merebak menjadi “penyakit masyarakat, penyakit sosial’. Yang terlihat
sekarang adalah perilaku tidak jujur, korupsi, kolusi, nepotisme, suap, makelar
kasus, bahkan tindakan terorisme, hilangnya sikap kesabaran, pelanggaran
norma masyarakat, merosotnya disiplin berlalu-lintas di jalanan, memudarnya
rasa malu, meredupnya sikap saling menghargai, dan sebagjainya.

Contoh mudah dan nyata terlihat pada berita-berita di koran maupun
televisi. Saat ini, orang yang tersandung kasus korupsi disorot kamera masih

bisa tersenyum dan memasang wajah tanpa bersalah meskipun semua bukti

2 Musthofa RembangyPendidikan Transformatif(Yogyakarta: Teras, 2008),
him.13.

® Diakses dari http://balitbangdiklat.kemenag.go.idtentang Kurikulum

Pendidikan yang Berkarakter pada tanggal 9 Desember 2013.




yang mengarah padanya menerangkan bahwa ia memang benar-benar
bersalaf. Kendati kecenderungan mentalitas tersebut tidak bersifat
menyeluruh, tetapi sudah mengarah pada karakter yang bertentangan dengan
tujuan pendidikan nasional yang isinya yang mengupayakan peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Bagus Mustakim memetakan karakter yang diharapkan dari tujuan
pendidikan nasional tersebut ke dalam tiga kategori, yaitu karakter religius,
cerdas dan nasionalis. Namun, yang selama ini tampak di permukaan adalah
karakter religius formalis, kualitas SDM yang rendah dan nasionalistik
simbolik® Karakter religius formalis artinya religiusitas yang didapatkan dari
praktik pendidikan hanya bersifat formalis belaka. Penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai agama tidak sebanding dengan pengetahuan agama.
Akibatnya adalah banyak orang yang meneriakkan takbir, tetapi tidak ada
kesadaran untuk berbuat baik terhadap orang lain. Jumlah orang berhaji
meningkat, tetapi solidaritas dan kepedulian terhadap sesama kurang. Banyak

orang mendirikan masjid, tetapi tidak menyebabkan naiknya kesejahteraan

* Candra Widanarko,Hitam + Putih = Abu-abt}, dalam ChicmagzNomor
154-2013, him. 130.

® Dikutip dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengenai Dasar, Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional, Bab 2
Pasal 3.

® Bagus MustakimPendidikan Karakter Membangun Delapan Karakter Emas
Menuju Indonesia Bermartahafty ogyakarta: Samudera Biru, 2005), him. 51.



masyarakaf.Dalam dunia pendidikan, karakter religius formal tersebut tampak
dengan hilangnya nilai-nilai agama dalam proses pendidikan. Agama hanya
digunakan pada hari-hari atau bulan-bulan tertentu, misalnya hanya di bulan
puasa dan di hari jum’ét.

Salah satu faktor utama penyebabnya adalah pendidikan agama hanya
terbatas pada transfer pengetahuan saja, minim penanaman dan penghayatan
nilai. Sebagaimana pernyataan Harun Nasution bahwa sistem pendidikan di
Indonesia lebih berorientasi pada pengajaran daripada penanaman nilai moral
mendapat pengaruh dari sistem pendidikan trend BaBatem pendidikan
Barat yang cenderung materialis dan kapitalis menampilkan kehidupan yang
hedonis dan profan seperti saat ini. Pendidikan yang berorientasi seperti ini
hanya mengajarkan pengetahuan dan keterampilan saja tanpa ada penanaman
nilai. Padahal, pendidikan agama —sebagai salah satu sub pendidikan nasional—
diharapkan dapat memenuhi fungsinya di tengah-tengah kemelut problematika
yang terjadi.

Fungsi pendidikan agama yaitu membentuk manusia Indonesia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan
mampu menjaga kedamaian dan kerukunan inter dan antarumat beragama serta

bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami,

" Ibid., him. 52.

8 Sarbiran, “Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi Ditinjau dari Aspek
Ekonomi dan Politik”, dalam Imam Machali (edBendidikan Islam dan Tantangan
Globalisasj (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2004), him. 32.

° Tim Pakar Fakultas Tarbiyah UIN MalarRendidikan Islam dari Paradigma
Klasik hingga KontemporeZainudin dkk. (ed.), (Malang: UIN Malang Press, 2009),
him. 60.



menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan
penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi daff seni.

Pendidikan agama akan dapat memenuhi fungsinya tersebut bilamana ia
mampu menggerakkan peserta didiknya untuk mengamalkan ajaran-ajaran
agama yang mereka terima sehari-hari. Menurut Soedjatmoko, sebagaimana
dikutip oleh Kautsar Azhari Noer:

“Pendidikan agama yang hanya menekankan hafalan kaidah-kaidah

keagamaan dalam bentuk yang abstrak-steril kurang mempunyai

relevansi dengan usaha mengelola perubahan sosial melalui berbagai

usaha pembangunan dan untuk membina anak didik menghadapi masa
peralihan ini secara positif, dengan manusia susila.”

Oleh karena itu, dalam membentuk sekaligus meningkatkan karakter
religius dalam proses pelaksanaan pendidikan, khususnya pendidikan agama
kiranya perlu dilakukan strategi lain sebagai penunjang proses yang selama ini
ada, yaitu berupa pembudayaan agama. Perlunya berbicara mengenai strategi
pembudayaan agama ini dianggap penting karena strategi pembelajaran agama
Islam yang dilakukan di lembaga pendidikan menengah, baik madrasah
maupun sekolah dirasa kurang berhasil (untuk tidak mengatakan “gagal”)
dalam menggarap sikap dan perilaku keberagamaan peserta didik serta

membangun moral dan etika bandSBerkaitan dengan hal tersebut, ada suatu

9 peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Bab Il Pasal 2 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, him. 3.

! Kautsar Azhari Noer, “Pluralisme dan Pendidikan di Indonesia: Menggugat
Ketidakberdayaan Sistem Pendidikan Agama”, dalam Elga Sarapung (ed.),
Pluralisme, Konflik, dan Pendidikan Agama di Indonegi#ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), him. 229.

12° Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma

Pengembangan, Manajemen Kelembagaan, Kurikulum Hingga Strategi
Pembelajaran(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009), him. 11.



adagium yang berbunyial- tarigah ahammu min al-maddah(metode
pembelajaran itu lebih penting daripada materi pembelajaran). Jika
materialisme, hedonisme dan konsumerisme bisa berkembang dan membudaya
dalam kehidupan masyarakat, maka agama —baik wilayah praktik maupun
substansi nilai-nilai yang terkandung— juga bisa hidup dan berkembang
menjadi suatu budaya dalam masyarakat melalui strategi-strategi
pembudayaan.

Pembudayaan agama harus dimpaknai secara luas, bukan hanya berarti
melaksanakan shalat berjama’ah dan baca al-Qur’an saja. Tetapi juga, budaya 3
S (Salam, Senyum, Sapa), etos belajar, tertib, disiplin, jujur, adil, toleran,
simpati, empati, membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan dan
lingkungan sekolah dan tanggung jawab dalam pelaksanaan *tugas.
Kesemuanya itu harus dibawakan kepada peserta didik melalui tahap
pengenalan nilai-nilai agama secara kognitif, penghayatan nilai-nilai agama
secara afektif dan pengamalan nilai-nilai agama hingga akhirnya sampai
kepada kesadaran tinggi peserta didik dalam mentradisikan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupannya. Sehingga, di sinilah agama bisa dikatakan benar-benar
menjadi suatu budaya.

Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal menjadi wadah
yang tepat dalam melaksanakan sekaligus mengembangkan pembudayaan
agama. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa waktu dan materi pendidikan

agama Islam yang diajarkan di madrasah lebih banyak porsinya dibandingkan

13 bid., him. 313.



di sekolah. Maka, dengan porsi waktu dan materi yang lebih banyak tersebut,
proses pembudayaan agama juga akan berjalan lebih efisien. Di daerah
Yogyakarta sendiri, proses pembudayaan agama ini dapat dilihat di MAN
Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il.

MAN Yogyakarta | adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang
terletak di Jalan C. Simanjuntak No. 60 Yogyakarta. Madrasah ini ditetapkan
oleh Kepala Kanwil Kemenag Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai rintisan
madrasah unggulan. Menurut Bapak Zulhaq, salah seorang guru di madrasah
tersebut, MAN Yogyakarta | dijadikan sebagai rintisan madrasah unggulan
dikarenakan banyak mengukir prestasi-prestasi, terutama dalam bidang
akademik** Visi MAN Yogyakarta | adalalJLIL ALBAB (Unggul, limiah,
Amaliyah, Ibadah, dan Bertanggung Jawab). Segala kegiatan-kegiatan maupun
program-program diarahkan untuk mencapai visi di atas. Hal ini sebagaimana
yang dikatakan oleh Kepala madrasah sebagai berikut:

“Karakter keagamaan khususnya, itu sangat penting. Visi dan missi kita
kembali ke Ulil Albab, itu sudah melalui perenungan yang mendalam.

Ulil Albab itu kan sudah mengandung karakter.”

Keberadaan madrasah tersebut di tengah-tengah pelajar dari berbagai
kalangan mendorong para guru —terutama guru agama — berusaha untuk
menangkal dampak-dampak negatif yang dapat muncul setiap saat. Ada hal

yang menarik dari MAN Yogyakarta |, yaitu tentang antisipasi para guru

4 Hasil wawancara kepada Bapak Zulhag, Guru MAN Yogayakarta |, pada
tanggal 09 Oktober 2013, Pukul 10.00 WIB.

!> Hasil wawancara kepada Kepala MAN Yogyakarta |, Bapak Imam Suja’l
Fadly, pada tanggal, pada tanggal 09 Oktober 2013, Pukul 10.00 WIB.



mencegah para siswa dari tindakan anarkis. Contohnya kegiatan pertandingan
futsal. Dari hasil wawancara terhadap Bapak Zulhaq, setiap siswa MAN
Yogyakarta | mengikuti pertandingan futsal ke sekolah lain, siswa-siswa lain
tidak diperbolehkan mendampingi (sebagaipporte) para siswa yang
bertanding ke sekolah lain tersebut. Hal ini dilakukan untuk mencegah
terjadinya tawuran antar pelajar layaknya tawuran antar suppdrter

Di samping itu, terdapat program-program yang menarik, yaitu adanya
pengajian yang diadakan setiap bulan. Selain sebagai pengajian rutin,
pengajian ini juga diadakan untuk memperingati hari-hari besar agama Islam.
Dalam memperingati hari besar agama Islam, madrasah tidak terpancang
melakukan kegiatan-kegiatan yang besar, seperti pengajian dan sebagainya.
Dengan memfungsikan program-program yang telah berjalan, madrasah
menganggap ini cukup untuk memperingati hari-hari besar keagamaan.

Begitu pula halnya dengan kondisi yang terdapat di MAN Yogyakarta |l
yang berlokasi di Jalan Suronatan Nomor 130 Yogyakarta. Di MAN
Yogyakarta Il tidak terdapat ada aturan pelarangan para siswa untuk menjadi
supporter langsung dalam pertandingan futsal yang ada di sekolah lain.
Meskipun begitu, madrasah tetap mengantisipasi hal-hal buruk yang terjadi,
seperti melarang para siswa untuk tidak membalas ajakan tawuran dan

provokasit’ Salah satu keunggulan madrasah ini adalah dijadikan sebagai

'8 Hasil wawancara terhadap Bapak Zulhag, Guru Agama di MAN Yogyakarta
| pada tanggal 9 Oktober 2013 pukul 10.00 WIB.

" Hasil wawancara kepada Kepala MAN Yogyakarta Il pada tanggal 16
Oktober 2013, pukul 09.00 WIB.



lembaga pendidikan adiwiyata karena progragjo green schoolyang
dicanangkannya.

Programgo green merupakan sebuah program yang tujuannya mengajak
para siswa untuk kembali melestarikan lingkungan, dengan cara bersikap
ramah terhadap lingkungan, mengolah sampah-sampah, baik yang terdapat di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat sekitar, penanaman
pohon dan hijau-hijauan di sekolah dan lingkungan masyarakat &kitar.
Semangat utama yang mendasari program ini adalah nilai-nilai dgama.
Keunikan lain di madrasah ini adalah setiap minggu terakhir diadakan kegiatan
yang dinamakan “petuah” (Pengajian Sabtu Ahad). Kegiatan yang
dilaksanakan secara bergilir setiap kelas ini selain mengajarkan materi-materi
agama juga membiasakan para siswanya melaksanakan ajararfagama.

Di samping itu, MAN Yogyakarta || mendisiplinkan kegiatan sholat
berjama’ah, sholat dzuha yang dilaksanakan secara bergilir, pembacaan hadis
atau ayat al-Qur'an sebelum memulai pelajaran. Dari program-program dan
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di MAN Yogyakarta | dan MAN
Yogyakarta Il tersebut menjadikan penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai strategi pembudayaan agama yang ada di kedua madrasah tersebut.

Sebab itu, penulis mengambil penelitian ini dengan judul “Strategi

'8 Hasil Observasi di MAN Yogyakarta Il pada tanggal 16 Oktober 2013 pada
pukul 11.00 WIB.

19 Hasil Observasi di MAN Yogyakarta |l pada tanggal 16 Oktober 2013 pada
pukul 11.00 WIB.

% Hasil wawancara terhadap Bapak Fajar, Guru Agama MAN Yogyakarta |,
pada tanggal 16 Oktober 2013, pukul 10.00 WIB.
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Pembudayaan Agama dalam Peningkatan Karakter Religius di MAN

Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta II”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi pembudayaan agama di MAN Yogyakarta | dan
MAN Yogyakarta 11?
2. Apa implikasi pembudayaan agama terhadap peningkatan karakter

religius di MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta 11?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui strategi pembudayaan agama di MAN Yogyakarta
| dan MAN Yogyakarta Il.
2. Untuk mengetahui implikasi pembudayaan agama terhadap
peningkatan karakter religius di MAN Yogyakarta | dan MAN

Yogyakarta |lI.

Adapun kegunaan atau signifikansi dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan teoritis
Memberikan sumbangan keilmuan dalam kajian pendidikan Islam
melalui pengembangan strategi pembudayaan agama dalam

lingkungan pendidikan formal sebagai salah satu bentuk proses
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pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter

religius.

2. Kegunaan Praktis

a. Memberikan informasi mengenai proses penerapan dan
pengembangan pembudayaan agama di lingkungan pendidikan
formal.

b. Memberikan kontribusi pemahaman bagi para praktisi
pendidikan, baik dalam tataran konsep maupun praktis akan
pentingnya pengembangan strategi pendidikan Islam melalui
pembudayaan agama dengan pendekatan yang lebih kontekstual.

c. Memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan akademisi yang
mengadakan penelitian berikutnya, baik meneruskan maupun

mengadakan riset baru.

D. Tinjauan Pustaka

Istilah karakter sudah sangat populer di dalam dunia pendidikan. Telah
banyak penelitian maupun literatur-literatur yang mengkaji tentang karakter.
Selama penelusuran yang dilakukan oleh penulis, kajian tentang karakter
religius dan peningkatannya ataupun pembentukannya melalui strategi
pembudayaan agama bisa dikatakan belum ada. Akan tetapi, ada beberapa
penelitian dan literatur yang masih terkait dengan kajian dalam penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:
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Pertama, penelitian yang ditulis oleh Rifa’atul Mufidah berjudul
“Implementasi Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI dalam Pembudayaan
Agama Islam di SMK Ma’arif 1 Wates Kulonprogo” Hasil penelitian ini
menunjukkan: 1) implementasi kompetensi guru PAI dalam membudayakan
agama Islam di SMK Ma’arif 1 Wates telah sesuai dengan permenag RI No. 16
Tahun 2010, ditandai dengan beberapa bentuk pembudayaan agama Islam di
sekolah, yakni giraati, mujahadahan, pesantren kilat, hadrohan, Sholat Jum’at,
Shalat Dzuhur berjama’ah dan sebagainya. 2) efektivitas kompetensi
kepimimpinan guru PAI dalam pembudayaan agama Islam di SMK Ma’arif 1
Wates dapat dikatakan efektif berdasarkan indikator kepemimpinan guru PAI.
3) Faktor pendukung implementasi kompetensi kepemimpinan guru PAI dalam
pembudayaan agama yakni terletak pada sumber daya manusia dan persamaan
tujuan dan prinsip. Faktor penghambatnya yaitu sarana prasarana yang belum
memadai serta masih kurangnya kesadaran, kedisplinan dan kerjasama antara
guru PAI dan guru mata pelajaran yang fdin.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Heru Syafruddin Amali yang
berjudul “Pengembangan Budaya Agama Islam sebagai Upaya Peningkatan
Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Keputran 2 Yogyakarta”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkapkan pengembangan budaya agama Islam di
SDN Keputran 2 Yogyakarta dengan mendeskripsikan bahwa budaya agama

Islam dapat meningkatkan mutu pendidikan di SDN Keputran 2 Yogyakarta,

2l Rifa’atul Mufidah, Implementasi Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI
dalam Pembudayaan Agama Islam di SMK Ma'arif 1 Wates Kulomprogsis
Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Program Studi Pendidikan Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, him. 147-148.
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melalui pengenalan, pelaksanaan, dan pembiasaan budaya agama Islam di SDN
Keputran 2 Yogyakarta, meliputi : 1) nilai-nilai agama yang dikembangkan
dalam komunitas sekolah, 2) peran kepemimpinan dan upaya kepala sekolah
dalam mewujudkan nilai-nilai agama, 3) respon warga sekolah terhadap upaya
pengembangan budaya agama.

Hasil dari penelitian Heru Syafruddin Amali adalah pendidikan agama
Islam dapat menjadi faktor unggulan dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan di sekolah, bila tidak diartikan sebagai pelajaran agama. Namun,
diartikan sebagai pendidikan agama yang membina karakter mulia peserta
didik, sehingga menjadi budaya agama Islam di sekolah. Budaya agama Islam
sebagai upaya peningkatan mutu sekolah dilakukan melalui perencanaan
program sekolah yang mendukung peningkatan mutu pendidikan, proses
belajar aktif, sosialisasi program, melaksanakan pengamealigius culture
dengan keteladanan dan dilakukan melalui evafgasi.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Suliswiyadi yang berjudul
“Pengembangan Nilai Keberagamaan pada Pendidikan Agama di SLTA
Muhammadiyah Kabupaten Magelang”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan sebuah isu yang berkenaan dengan implementasi pendidikan
agama sebagai sebualole model dalam mengembangkan nilai-nilai
keberagamaan di sekolah Muhammadiyah tingkat menengah, khususnya, dan

sekolah menengah umum, umumnya.

22 Heru Syafruddin Amali, Pengembangan Budaya Agama Islam sebagai
Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Keputran 2 Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2011/201Zesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012, him. 112.
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Hasil penelitian menunjukkan: 1) dasar pendidikan Muhammadiyah
sesuai pemikiran Kkaliber Kyai Haji Ahmad Dahlan ialah untuk
mengembangkan moral, kemandirian individu dan perbaikan sosial. 2)
rekonstruksi gagasan tradisi pembelajaran penyadaran keberagamaan Kiai
Ahmad Dahlan ke dalam pendidikan Muhammadiyah, perlu diperkokoh dan
dipadukan dengan konsep pembelajaran kebebasan dan penyadaran Paulo
Freire. Peserta didik disadarkan akan posisinya, lantas diberi kebebasan dan
motivasi untuk berbuat, melalui prinsip-prinsip; kondisi dialogis antara guru
dan peserta didik, dalam proses pembelajaran saling mengajar antar keduanya,
melibatkan seluruh peserta didik, peserta didik didorong untuk menemukan
masalah, lantas menyelesaikannya dengaablem solving. 3) praktik
pembelajaran agama SLTA Muhammadiyah kabupaten Magelang
dikembangkan melalui proses pembelajaran sosial, kurikuler dan
ekstrakurikuler. 4) Model pengembangan nilai keberagamaan dalam
pendidikan agama di sekolah Muhammadiyah melalui; proses rasionalisasi
keberagamaan, pembelajaran agama reflektif transformatif dalam
pengembangan keberagamaan, misalnya pembelajaran antikorupsi diidentikkan
dengan anti menyontek pada mata pelajaran al-Q€t’an.

Keempat, Artikel ilmiah Pendidikan Multikultural Religius untuk
Mewujudkan Karakter Peserta Didik yang Humanis Religius, yang ditulis oleh

Zainal Arifin. Tulisan ini bertujuan untuk merumuskan bentuk pendidikan

3 Suliswiyadi, Pengembangan Nilai Keberagamaan pada Pendidikan Agama di
SLTA Muhammadiyah Kabupaten Magelamdjsertasi Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, him. 435.
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multikultural-religius yang didasarkan pada nilai-nilai penghargaan pada
kemajemukan budaya dan nilai-nilai spiritual untuk mewujudkan karakter
peserta didik yang humanis religius. Konsep pendidikan yang multikultural
religius merupakan perpaduan antara konsep pendidikan multikultural yang
menekankan sikap penghargaan terhadap keberagamaan dengan konsep
pendidikan agama yang menekankan sikap tunduk patuh terhadap semua
perintah Allah SWT.

Contoh praktik penerapannya: peserta didik dikenalkan dengan
perbedaan budaya agama, ras, suku dan bangsa lain, peserta didik ditanamkan
prasangka-prasangka positif terhadap perbedaan agama, ras, suku maupun
bangsa dan menghindarkan diri dari prasangka-prasangka negatif, peserta didik
ditanamkan sikap simpati, respek, apresiasi dan empati terhadap penganut
agama, budaya, ras, suku maupun bangsa yang berbeda, peserta didik
ditanamkan sikap positif dan saling menghargai perbedaan tef$ebut.

Dari reviewterhadap penelitian-penelitian dan literatur di atas, penelitian
ini memiliki titik tekan yang berbeda dengan penelitian-penelitian dan literatur
sebelumnya yang terkait. Bisa dikatakan bahwa penelitian ini merupakan
kelanjutan dari penelitian yang disusun oleh Rifa’atul Mufidah dan Heru
Syafruddin Amali mengenai pembudayaan agama. Namun, baik Rifa’atul
Mufidah maupun Heru Syafruddin Amali tidak memfokuskan pada

implementasi strategi pembudayaan agama dalam meningkatkan karakter

24 zainal Arifin, “Pendidikan Multikultural-Religius untuk Mewujudkan
Karakter Peserta Didik yang Humanis-Religius”, daldmnal Pendidikan Islam
Volume | Nomor 1, Juni 2012/1433, him. 102.
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religius peserta didik. Penelitian Rifa’atul Mufidah lebih menekankan pada
implementasi kepemimpinan guru PAI. Sedangkan, penelitian Heru Syafruddin
menekankan pada pengembangan budaya agama Islam sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan secara umum.

Terkait karakter religius, titik berat dalam penelitian Zainal Arifin adalah
pendidikan multikultural religius. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh
Suliswiyadi lebih menekankan pada deskripsi analisis pengembangan nilai
keberagamaan dengan merujuk pada pemikiran Kyai Ahmad Dahlan. Masing-
masing penelitian di atas tidak membicarakan tentang proses pembudayaan

agama yang dikaitkan dengan pendidikan karakter.

. Landasan Teori

1. Budaya Agama

Budaya dapat diartikan sebagai perilaku atau akhlak yang telah
menjadi kebiasaan yang sukar diruBahMenurut Kisyani Laksono,
sebagaimana dikutip oleh Bagus Mustakim, konsep budaya dapat dipahami
dari dua sisi. Pertama, dari isi, budaya bersumber dari spirit dan nilai-nilai
kualitas kehidupan. Kedua, dari manifestasi atau tampilannya, budaya dapat
dipahami dengan cara merasakan atau mengamati manifestasi atau tampilan
budaya berupa aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang mengatur

bagaimana pemimpin dan anggotanya beKérja.

% SarbiranPendidikan... him. 41.
% Bagus MustakimPendidikan...him. 95.
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Sementara, Kebudayaan dalam pandangan antropologi diartikan
sebagai keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia
dalam kehidupan masyarakat yang menjadi milik manusia dengan Bélajar.
Sedangkan, pembudayaan atau dengan kata lain “enkulturasi” adalah proses
seorang individu mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran serta
sikapnya dengan adat, sistem norma, dan peraturan hidup dalam
kebudayaanny&

Suatu pembudayaan juga dapat dirumuskan sebagai seperangkat
kepercayaan, nilai-nilai dan cara berlaku (artinya kebiasaan) yang dipelajari
pada umumnya dimiliki bersama oleh para warga dari suatu masy&rakat.
Adapun unsur-unsur dari pembudayaan adalah sebagai berikut:

a. Bahasa
b. Sistem Pengetahuan
c. Organisasi Sosial
d. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi
e. Sistem Mata Pencaharian Hidup
f. Sistem Religi dan Keseni&h
Dalam konteks pendidikan, terdapat suatu wujud budaya yang disebut

budaya sekolah. Berbicara tentang budaya sekolah berarti mengajak

" KoentjaraningratPengantar llmu Antropologi(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2009), him. 144.

28 | pid., him. 1809.

2 M. Quraish Shihabmembumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan MasyarakgBandung: Mizan Pustaka, 1994), him. 21.

% KoentjaraningratPengantar...hlm 165.
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seseorang mendudukkan lembaga sekolah sebagai suatu organisasi yang di

dalamnya terdapat individu-individu yang memiliki hubungan dan tujuan

yang sama. Budaya sekolah merupakan semangat, sikap, dan perilaku pihak-

pihak yang terkait dengan sekolah, atau pola perilaku serta kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukan oleh warga sekolah secara konsisten dalam

menyelesaikan berbagai persoalan sekdlaKarena lembaga formal,

seperti sekolah maupun madrasah memiliki fungsi pendidikan yang

dijalankannya. Beberapa fungsi pendidikan di sekolah/madrasah &@alah:

a. Fungsi sosialisasi

b. Fungsi kontrol sosial

c. Fungsi pelestarian budaya

d. Fungsi penyiapan tenaga kerja dengan spesialisasi tertentu

e. Fungsi pendidikan dan perubahan sosial, yakni: reproduksi budaya, difusi
budaya, mengembangkan analisis kultur terhadap kelembagaan-
kelembagaan tradisional, melakukan perubahan-perubahan atau
modifikasi tingkat ekonomi sosial tradisional, melakukan perubahan
yang lebih mendasar terhadap institusi-institusi tradisional yang telah

ketinggalan.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal yang di dalamnya jelas-
jelas memuat kurikulum pendidikan agama Islam lebih besar seharusnya

dalam proses penyelenggaraannya menjadikan Islam sebagai bahan studi

31 Muhaimin,Rekonstruksi.. him. 308.

32 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan: Individu, Masyarakat, dan Pendidjkan
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 72.
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sekaligus semangat atau cita-cita dan nilai. Karena itu paradigma pendidikan
agama di madrasah meyakini bahwa pendidikan agama bukan hanya tugas
guru agama semata, tetapi juga tugas bersama antar kepala sekolah, guru
agama, guru umum, seluruh aparat sekolah, dan orang tua murid.

Untuk itu, pendidikan agama tidak hanya terinternalisasi melalui
pembelajaran-pembelajaran di kelas. Merujuk pengertian Quraish Shihab
dan pengertian pembudayaan agama di atas, maka pembudayaan agama di
sekolah atau madrasah tidak sekedar terbatas pada rutin sholat dhuha dan
dzuhur berjama’ah, tadarus Qur'an, memperingati perayaan hari besar
Agama Islam (PHBI) semata. Akan tetapi, justru nilai-nilai agama-lah yang
lebih penting, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, toleran,
kepedulian terhadap lingkungan dan sesama, kebersihan dan lain
sebagainya.

Nilai-nilai itulah yang semestinya ditanamkan dan diinternalisasi
melalui pembudayaaan agama yang terintegrasi dengan budaya sekolah atau
madrasah. Sehingga, perlu ada pengembangannya melalui pembudayaan
agama di sekolah/madrasah. Dalam Permenag Nomor 16 tahun 2010 Pasal
10 ayat 4, pembudayaan ajaran agama diidentikkan dengan pembiasaan
dalam kehidupan sehari-hari. Pembudayaan pengamalan ajaran agama dan
perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses

pembelajaran agam&.

% Dikutip dari Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun
2010 Bagian Kedua tentang Proses Pembelajaran Ekstrakurikuler Pasal 10 Ayat 4.
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Sementara itu, menurut Koentjaraningrat, sebagaimana dikutip oleh
Muhaimin, strategi pengembangan budaya agama dalam komunitas sekolah
meniscayakan adanya upaya pengembangan dalam tiga tataran, yaitu tataran
nilai yang dianut, tataran praktik keseharian dan tataran simbol-simbol
budaya. Masing-masing akan dijelaskan sebagai betfkut:

a. Tataran Nilai yang Dianut
Pada tataran ini perlu dirumuskan nilai-nilai agama yang disepakati
dan dikembangkan di sekolah, untuk selanjutnya dibangun komitmen dan
loyalitas bersama di antara semua warga sekolah terhadap nilai-nilai
agama yang disepakati. Nilai-nilai tersebut ada yang bersifat vertikal
(hubungannya dengan Allah SWT) dan horizontal (hubungannya dengan
manusia). Nilai-nilai yang bersifat vertikal dapat dimanifestasikan, antara
lain berupa: sholat berjama’ah, puasa senin kamis, do’a bersama ketika
akan meraih sebuah kesuksesan.
b. Tataran Praktik Keseharian
Nilai-nilai agama yang telah disepakati bersama kemudian
diwujudkan dan dikembangkan dalam bentuk sikap dan perilaku
keseharian semua warga sekolah. Proses pengembangan tersebut
dilakukan melalui tiga tahap, yaitBertama, sosialisasi nilai-nilai agama
yang disepakati sebagai sikap dan perilaku ideal yang ingin dicapai pada
masa mendatang di sekolakedua, penetapaaction plan mingguan

atau bulanan sebagai tahapan dan langkah sistematis yang akan dilakukan

34 Muhaimin,Rekonstruksi.. him. 326.
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oleh semua pihak di sekolah dalam mewujudkan nilai-nilai agama yang
telah disepakati tersebut.

Ketiga, pemberian penghargaan terhadap prestasi warga sekolah,
seperti guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik sebagai usaha
pembiasaanh@bit formation) yang menjunjung sikap dan perilaku yang
komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-nilai agama yang
disepakati. Penghargaan tidak selalu berupa materi, tetapi bisa berarti

sosial, kultural, psikologis dan lainnya.

c. Tataran Simbol-simbol Budaya
Pengembangan yang perlu dilakukan adalah mengganti semua
simbol yang kurang sejalan dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan
simbol budaya yang agamis. Perubahan simbol dapat dilakukan dengan
mengubah model pakaian yang menutup aurat, memasang hasil karya
peserta didik, foto-foto atau motto-motto yang mengandung pesan-pesan

dan nilai-nilai keagamaan.

Adapun dalam suatu lembaga pendidikan, terutama madrasah, bentuk-

bentuk budaya agama dapat diindikasikan antara lain sebagai B&rikut:

a. Dilaksanakan shalat berjama’ah dengan tertib dan disiplin di masjid
madrasabh.

b. Tidak terlibat dalam perkelahian antar peserta didik.

% Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan |slam
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), him. 138.
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. Sopan santun berbicara antara peserta didik dengan guru dan tenaga
kependidikan lainnya, antara guru dengan guru, dan antara guru dan
tenaga kependidikan lainnya.

. Cara berpakaian peserta didik yang Islami.

. Cara berpakaian guru dan tenaga kependidikan lainnya yang Islami.

. Pergaulan peserta didik perempuan dan peserta didik laki-laki sesuai
dengan norma Islam.

. Pergaulan peserta didik dengan guru dan tenaga kependidikan lainnya
sesuai dengan norma Islam.

. Peserta didik, guru dan tenaga kependidikan lainnya datang ke madrasah

tepat waktu.

I. Tercipta budaya senyum, salam, dan sapa.

|. Saling menghormati, membantu, dan berbagi antara warga madrasah.

. Warga madrasah menjaga keindahan diri, ruangan, dan lingkungan
madrasah.

. Warga madrasah lemah lembut dalam bertutur kata.

.Warga madrasah disiplin dalam belajar.

. Warga madrasah disiplin dalam beribadah.

. Warga madrasah tidak terlibat miras dan narkoba.

. Warga madrasah berperilaku jujur.

. Tercipta budaya mengucapkan selamat atas prestasi yang diraih warga
madrasabh.

. Segala keperluan stakeholderlayani dengan ramah, cepat, dan tepat.
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Sementara itu, strategi untuk membudayakan nilai-nilai agama
sebagaimana tertera dalam indikator di atas dapat dilakukan m&lalui:
a. Power strategy yakni strategi pembudayaan agama di sekolah dengan
cara menggunakan kekuasaan atau megb&lople’s powerDalam hal ini
peran kepala sekolah dengan segala kekuasaannya sangat dominan dalam
melakukan perubahan.
b. Persuasive strategyyang dijalankan lewat pembentukan opini dan
pandangan warga masyarakat atau sekolah, dan
c. Normative re-educativenorma sekolah adalah aturan yang berlaku di

masyarakat.

Strategi pertama dapat dikembangkan melalui pendekatan perintah
dan larangameward ataupunishmentStrategi kedua dapat dikembangkan
melalui pembiasaan, keteladanan, pendekg@rsuasiveatau mengajak
warga dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan prospek baik
yang bisa meyakinkan mereka. Sifat kegiatannya bersifat proaksi, yakni
membuat aksi atas inisiatif sendiri, jenis dan arah ditentukan sendiri. Dapat
pula dilakukan antisipasi, yaitu tindakan aktif menciptakan situasi dan

kondisi ideal agar tercapai tujuan idealfi{a.

. Karakter Religius
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia karakter diartikan sebagai

tabiat, perangai, dan sifat-sifat seseorang. Karakter sendiri merupakan istilah

% |pid., him. 328.
37 bid., him. 328.
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yang diartikan secara berbeda-beda oleh orang-orang pada umumnya. Pada
tulisan ini, pengertian karakter yang digunakan adalah yang sesuai dengan
pengertian dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia. Karakter dapat diartikan
secara individual, tetapi juga bisa dimaknai secara kolektif. Karakter
kolektif pun bersifat khas, dan hakiki pada suatu komunitas, kelompok
masyarakat, maupun bangsa tertéfitu.

Dalam Kebijakan Pembanguna Karakter Bangsa 2010-2025
disebutkan, bahwa karakter bangsa adalah perilaku kolektif kebangsaan
yang khas, baik yang tercermin dalam kesadaran, pemahaman, rasa, karsa,
serta olah raga seseorang atau sekelompok orang. Konsep karakter yang
universal tersebut masih harus diturunkan oleh lembaga pendidikan (baca:
sekolah/madrasah) menjadi karakter yang lebih praktis.

Dari hasil kajian empirik Pusat Kurikulum, terdapat 18 nilai karakter
yang bersumber dari agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan
nasional, yaitu: Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif,
Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah
Air, Menghargai Prestasi, Bersahabat/Komunikatif, Cinta damai, Gemar
Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial dan Tanggung Jawab.

Mengenai karakter-karakter juga dirumuskan dalam Jurnal Kediklatan
Kementerian Agama tentang Kurikulum Pendidikan yang Berkarakter yang

dalam implementasinya dalam setiap mata pelajaran harus mencapai

% Bagus MustakimPendidikan. .. him. 29

% Budi Handoyo, “Kendala-kendala Implementasi Pendidikan Karakter di
Sekolah”, dalam http://www.hangeo.wordpress.com, diakses pada tanggal 9 Desember
2013.
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karakter yang diinginkan sesuai bidang mata pelajaran. Dalam pendidikan
agama, karakter yang harus dicapai antara lain: religius, jujur, santun,
disiplin, tanggung jawab, cinta ilmu, ingin tahu, percaya diri, menghargai
keberagaman, patuh pada aturan, sosial, bergaya hidup sehat, sadar akan hak
dan kewajiban, kerja keras dan &dil.

Selain 18 nilai karakter dan Karakter Pendidikan Agama dari
Kementerian Agama di atas, sekolah maupun madrasah juga dapat
menjadikan UU No. 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang sebagai acuan situasi nasional. Adapun visi pembangunan nasional
tahun 2005-2025 adalah “Indonesia yang Mandiri, Maju, Adil, dan
Makmur”. Berdasarkan dari rumusan visi tersebut, minimal ada delapan
karakter yang harus dikembangkan, yaitu: Etos spiritual, berorientasi pada
kualitas, demokratis, multikultural, memiliki kecerdasan kritis, peduli
terhadap lingkungan, berwawasan maritim, dan memiliki kepedulian global.

Salah satu dari karakter emas di atas adalah etos spiritual. Paling tidak
ada lima nilai utama yang dapat dikembangkan dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk kehidupan di sekolah atau madrasah, yaitu: percaya kepada
Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan menciptakan seluruh alam yang ada,
termasuk manusia, manusia adalah makhluk yang bertanggung jawab

kepadaNya, perbuatan yang paling berkenan bagi-Nya adalah berbuat baik

40 Diakses dari http://balitbangdiklat.kemenag.go.idtentang Kurikulum
Pendidikan yang Berkarakter pada tanggal 9 Desember 2013.
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kepada sesama, dan manusia akan merasakan akibat perbuatannya, baik dan
buruk, dalam suatu kehidupan abadi di “Hari Kematf4n”.

Berkenaan dengan etos spiritual, salah satu karakter yang memliki
kaitan yang jelas terlihat adalah karakter religius. Glock & Stark,
sebagaimana dikutip oleh Ancok, mengemukakan ada lima dimensi

keberagamaan (religiusitas) seseorang, y&itu:

a. Dimensi keyakinan. Dalam Islam disebut akidah, menunjukkan pada
seberapa tingkat keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya,
terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat dogmatik dan fundamental.
Isi dimensi ini menyangkut keimanan kepada Allah, Malaikat-malaikat-
Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari Akhir dan Takdir-Nya.

b. Dimensi praktik agama menunjukkan kepada seberapa tingkat kepatuhan
seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana
diperintah dan dianjurkan oleh agamanya. Isi dimensi ini menyangkut
pelaksanaan salat, puasa, zakat, haji, membaca al-Quran, dia, zikir,
kurban, dan sebagainya.

c. Dimensi pengamalan atau akhlak. Dimensi ini menunjukkan pada
seberapa seseorang berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran
agamanya. Dalam keber-Islam-an, dimensi ini meliputi perilaku suka
menolong, bekerjasama, berderma, menyejahterakan, dan

menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan kebenaran,

“! Bagus MustakimPendidikan...hlm. 74.

2 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di SekolakBandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 293.
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berlaku jujur, memanfaatkan dan menjaga lingkungan, tidak menipu,
amanat dan sebagainya.

d. Dimensi pengalaman. Dimensi ini memperhatikan fakta bahwa semua
agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. Dimensi ini
berkaitan dengan pengalaman keagamaan, sensasi-sensasi, persepsi-
persepsi, dan perasaan-perasaan yang dialami oleh seseorang.

e. Dimensi pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan-harapan
bahwa paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai

dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi.

Dimensi-dimensi religiusitas tersebut dapat diwujudkan dalam
kegiatan-kegiatan di sekolah atau madrasah lewat berbagai macam strategi
kegiatan keagamaan sehingga dapat terbentuk karakter religius dalam diri
peserta didik. Hal ini sebagaimana terejawantahkan dalam Peraturan
Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang tujuan yang diharapkan dari
adanya pendidikan agama, yaitu untuk membentuk peserta didik*agar:

a. Memperdalam dan memperluas pengetahuan dan wawasan
keberagamaan peserta didik;

b. Mendorong peserta didik agar taat menjalankan agama dalam kehidupan
sehari-hari;

c. Menjadikan agama sebagai landasan akhlak mulia dalam kehidupan

pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara;

“3 Dikutip dari Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2010 Bab Il Pasal 5.
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d. Membangun sikap mental peserta didik untuk bersikap dan berperilaku
jujur, amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya diri, kompetitif,
kooperatif, ikhlas, dan bertanggung jawab serta;

e. Mewujudkan kerukunan antar umat beragama.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandaeid research) dengan
sifat kualitatif deskriptif analitik. Penelitian kualitatif bermaksud memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya, secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks yang khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode dalam melakukan anali&isStudi ini dilakukan di lingkungan MAN
Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il dengan fokus penelitian pada
pemerolehan data-data mengenai strategi pembudayaan agama dan
implikasinya dalam peningkatan karakter religius yang terdapat di kedua

madrasah tersebut.

2. Pendekatan Pendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi
diartikan sebagai: pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologikal,

suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok seseorang.

“ Lexi J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT. Remaja
Rosda karya. 2012), him. 6.
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Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada fokus
kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-
interpretasi duni&®

Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk masuk ke dalam dunia
subjek penelitian untuk memperoleh pemahaman dan penafsiran tentang
peristiwa-peristiva yang terkait penerapan strategi pembudayaan agama

yang terjadi di MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il.

. Subyek Penelitian

Subyek penelitian di sini adalah orang-orang yang dijadikan sebagai
sumber untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini metode penentuan
sumber data menggunakan teknpurposive sampling vyaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan terfér®ertimbangan tertentu
tersebut berupa orang yang benar-benar dianggap tahu tentang apa yang
menjadi topik permasalahan. Sumber data dalam penelitian antara lain:
Kepala MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta I, Wakil Kepala
Madrasah Bagian Kesiswaan, dan guru mata pelajaran agama serta beberapa

perwakilan peserta didik kelas X dan kelas XI.

. Metode Pengumpulan Data
a. Observas
Dalam penelitian ini, metode observasi yang digunakan oleh

penulis adalah metode observasi dengan melakukan pengamatan secara

S bid., him. 15.

% Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif dan R & ,D(Bandung: Alfabeta,
2008), him. 85.
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langsung terhadap proses pembudayaan agama serta sejumlah perilaku
yang dimunculkan sebagai implikasi dari strategi yang diterapkan dalam
proses pembudayaan agama di MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta
Il. Penulis berharap dapat memperoleh data mengenai strategi
pembudayaan agama yang berlangsung beserta implikasinya di MAN

Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il.

. Wawancara

Metode wawancara di sini digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang visi misi MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta I, nilai-nilai
yang ingin dicapai, kegiatan-kegiatan dan program-program keagamaan
yang berlangsungnya, proses internalisasi dan pembiasaan-pembiasaan
agama, peran dan upaya guru dalam membudayakan agama kepada
peserta didik, hal-hal yang diperoleh peserta didik dari pembudayaan
agama tersebut, dan problematika yang terjadi terkait dengan proses
pembudayaan agama dalam peningkatan karakter religius peserta didik.

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur terhadap subyek penelitian.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh data tentang gambaran umum dan profil
kelembagaan, data mengenai kondisi MAN Yogyakarta | dan MAN
Yogyakarta Il, seperti jumlah siswa, jumlah guru, struktur organisasi,
dokumen kurikulum, program-program madrasah, agenda kegiatan

madrasah dan sebagainya.
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5. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan penulis, meliputi beberapa tahap sebagai

berikut;

a. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan seluruh data dari
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

b. Reduksi data, dilakukan dengan menyederhanakan data yang menjadi
pusat perhatian penelitian melalui pemilahan dan pemilihan data-data
kasar yang muncul di lapangan.

c. Interpretasi, yaitu penyelaman dan penangkapan makna terhadap data-
data yang telah diperoleh yang menjadi fokus penelitian.

d. Penyajian data, dilakukan dengan cara mengorganisasikan dan
memaparkan data yang tersedia secara naratif yang memungkinkan untuk
menarik kesimpulan. Penyajian data dapat menggunakan grafik, matrik

atau tabel.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik
triangulasi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi teknik
dan sumber. Triangulasi teknik yang dilakukan penulis dengan cara
mengkroscekkan data-data yang berasal dari hasil wawancara, dokumentasi,
observasi. Triangulasi sumber yang penulis lakukan adalah dengan
mengkroscekkan kebenaran data yang diperoleh dari informan satu dengan
informan yang lainnya, dalam hal ini informan-informan tersebut adalah
Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan, para guru

agama dan beberapa siswa yang diambil dari kelas X dan kelas XI.
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G. Sistematika Pembahasan

Guna mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta
memudahkan pembahasan persoalan dalam penelitian ini, maka susunan dan
sistematika pembahasannya akan diuraikan pada masing-masing bab. Tesis ini
dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian tengah dan bagian akhir.

Bagian Awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar.

Bagian utama berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada tesis ini peneliti menuangkan hasil penelitian dalam lima bab.
Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi landasan teori. Bab ini menjelaskan tentang teori dan
konsep yang digunakan untuk menganalisis permasalahan-permasalahan dalam
tesis ini. Teori yang digunakan dalam tesis ini adalah teori kebudayaan,
pembudayaan agama dan pengembangan budaya agama serta karakter religius.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum MAN Yogyakarta | dan MAN
Yogyakarta Il. Pembahasan ini meliputi letak geografis, sejarah berdirinya dan
proses perkembangan lembaga, visi, misi dan tujuan, sarana prasarana, data

struktur organisasi, program kegiatan, dan prestasi-prestasi siswa.
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Bab keempat, berisi tentang temuan-temuan beserta pembahasannya
mengenai tema penelitian, yaitu strategi pembudayaan agama di MAN
Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il dan implikasi dari strategi pembudayaan
agama terhadap peningkatan karakter religius siswa.

Adapun bab terakhir dari bagian utama yaitu bab kelima, bab ini
merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran dan kata
penutup dari peneliti.

Terakhir adalah bagian akhir. Bagian yang merupakan akhir dari tesis ini

berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait.
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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan penulis pada bab

sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:

1. Strategi Pembudayaan Agama di MAN Yogyakarta | dan MAN
Yogyakartall

Strategi pembudayaan agama merupakan kegiatan membudayakan
agama dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Tujuan pendidikan meliputi tujuan pendidikan nasional dan tujuan
pendidikan di masing-masing satuan pendidikan, yaitu MAN Yogyakarta |
dan MAN Yogyakarta Il. Tujuan pendidikan MAN Yogyakarta | dan MAN
Yogyakarta 1l memiliki kesamaan yakni meningkatkan ibadah dan akhlak
mulia (karakter religius).

Sedangkan, strategi pembudayaan agama di MAN Yogyakarta | dan
MAN Yogyakarta Il dilakukan melaluiPertama, Power Strategy (Strategi
Kekuasaan)Power Strategy mengandalkan peran kepala madrasah dengan
kewenangan yang dimilikinyd2ower strategy di MAN Yogyakarta | dan
MAN Yogyakarta Il diimplementasikan melalui penetapan kebijakan-
kebijakan. Kebijakan-kebijakan tersebut meliputi: pembuatan aturan tata
tertib, pembentukanteam work, dan menentukan program-program

keagamaan. Kedua, Persuasive Srategy. Persuasive Srategy mengandalkan
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media-media tertentu dalam membentuk opini masyardRatsuasive
strategy di MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il diwujudkan dengan
membangun komitmen dan keterlibatan warga madrasah. Ketiga, Normative
Reeducative. Normative Reeducative merupakan strategi pendidikan yang
berulang, perlahan, dan bertahaNormative Reeducative di MAN
Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il diwujudkan dengan merumuskan dan
menetapkan nilai-nilai yang akan dicapai dan menerapkan metode
pembudayaan agama yang efektif yang dikembangkan dengan metode

pembiasaan, keteladanan, dan pengkondisian.

. Implikasi strategi pembudayaan agama terhadap peningkatan karakter
religiusdi MAN Yogyakartal dan MAN Yogyakartall

Karakter religius dideskripsikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain. Implikasi yang dimaksud adalah konsekuensi yang ditimbulkan dari
terbentuknya budaya-budaya agama sebagai hasil dari penerapan strategi-
strategi pembudayaan agama yang ada.

Implikasi strategi pembudayaan agama terhadap peningkatan karakter
religius MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il yaitu meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman tentang agama, meningkatkan kesadaran
dalam beribadah, dan meningkatkan perubahan sikap dan perilaku. Berikut

rinciannya:
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a. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman agama di MAN Yogyakarta
| diindikasikan dengan siswa mampu membaca al-Qur'an dengan lebih
baik dan benar sesuai dengan hukum-hukum bacaannya, siswa mampu
mengidentifikasi bacaan-bacaan doa dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara meningkatnya pengetahuan dan
pemahaman agama di MAN Yogyakarta Il siswa mampu membaca al-
Quran secara lebih baik dan benar, siswa mampu menerapkan do’a
sebelum dan sesudah pelajaran dengan baik dan benar, siswa lebih berani
tampil menyampaikan gagasan-gagasannya dalam kegiatan keputrian dan
petuah.

b. Meningkatnya kesadaran dalam beribadah di MAN Yogyakarta |
diindikasikan dengan dengan meningkatnya kedisiplinan mereka untuk
bersegera melaksanakan sholat berjama’ah (meskipun tanpa pengawasan
dari guru), serta meningkatnya kejujuran, yaitu mengakui kesalahan
karena tidak atau Ilupa melaksanakan sholat. Sementara itu,
meningkatnya kesadaran dalam beribadah di MAN Yogyakarta I
diindikasikan dengan siswa menjadi lebih disiplin (tepat waktu) dalam
melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah, siswa yang mendapat giliran
sholat dzuha langsung bergerak menuju masjid tanpa perlu dikomando
berulang kali oleh para guru, para siswa lebih jujur bila belum
melaksanakan sholat dan langsung segera melaksanakan sholat.

c. Meningkatnya perubahan dalam sikap dan perilaku di MAN Yogyakarta

| diindikasikan dengan siswa menjadi lebih takzim dan menghormati
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orang yang lebih tua, terutama terhadap guru, cara bicara siswa lebih
sopan dan santun, siswa menjadi lebih bertanggung jawab atas kesalahan
dan kekhilafan yang dibuatnya. Sedangkan, meningkatnya perubahan
dalam sikap dan perilaku di MAN Yogyakarta Il diindikasikan dengan
rasa hormat dan rendah hati terhadap orang yang lebih tua serta
kepedulian siswa yang tinggi terhadap lingkungan sekolah maupun

lingkungan masyarakat.

B. Saran
Saran-saran yang akan penulis ajukan, tidak lain sekedar memberi
masukan dengan harapan agar pembudayaan nilai-nilai agama di MAN
Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il dapat berjalan dan berhasil dengan lebih

baik. Adapun saran-saran berikut penulis sampaikan kepada:
1. MAN Yogyakartall

a. Kepala Sekolah
1) Hendaknya kepala sekolah senantiasa lebih menjalin komunikasi,
kerjasama dan mampu memberikan dukungan serta motivasi kepada
semua pendidik maupun tenaga kependidikan agar tetap semangat
dalam melaksanakan proses pembudayaan nilai-nilai agama kepada
peserta didik.
2) Hendaknya kepala sekolah lebih mampu menghimbau kepada seluruh
warganya, terutama para guru untuk senantiasa terlibat dan memiliki

komitmen yang kuat dalam menginternalisasi dan membudayakan
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nilai-nilai agama kepada peserta didik, sehingga beban para guru dari
rumpun agama tidak terlalu berat.

3) Hendaknya kepala sekolah lebih seksama dalam memperhatikan
potensi-potensi para siswanya dan seimbang dalam mengakomodasi
segala kegiatan yang sekiranya mampu untuk mengembangkan

potensi siswanya.
. Pendidik

1) Hendaknya para pendidik aktif terlibat dalam segala kegiatan atau
program yang bermanfaat dalam peningkatan nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan peserta didik.

2) Hendaknya para pendidik dari rumpun agama dengan pendidik dari
rumpun non agama dapat lebih menjalin komunikasi yang baik dan
membangun kolaborasi yang baik dalam rangka mewujudkan nilai-
nilai dan budaya religius ke dalam diri peserta didik.

3) Hendaknya para pendidik senantiasa memberikan keteladanan yang
baik kepada peserta didik, terutama keteladanan dalam perilaku
keagamaan, sehingga proses pembudayaan nilai-nilai agama bisa
berjalan lebih efektif.

4) Hendaknya para pendidik senantiasa menghimbau para siswa agar
lebih mampu membiasakan diri menghormati dan bersikap santun,
yakni dengan mengucap salam terhadap setiap orang, baik dari warga
MAN Yogyakarta | maupun yang bukan dari warga MAN Yogyakarta

| selama berada di lingkungan madrasah.
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c. Peserta Didik

1) Hendaknya senantiasa terlibat dalam setiap kegiatan keagamaan
dengan kesadaran diri sepenuhnya.

2) Hendaknya mengamalkan ilmu yang telah didapat dan mampu ikut
berperan serta dalam kehidupan beragama sehari-hari, serta aktif
dalam mengembangkan dakwah Islam.

3) Hendaknya mampu memilah-milah antara perilaku yang baik dan
tidak baik serta mana perilaku yang patut dicontoh dan tidak patut
dicontoh.

4) Hendaknya peserta didik tidak membeda-bedakan dalam
menghormati, berlaku santun, dan mengucapkan salam terhadap setiap

orang yang ditemui dalam lingkungan madrasah.

2. MAN Yogyakartall
a. Kepala Sekolah

1) Hendaknya mampu untuk berperan lebih aktif dalam melakukan
koordinasi-koordinasi yang terkait dengan segala proses kegiatan
keagamaan.

2) Hendaknya mampu menampilkan diri sebagai sosok visioner dan
progresif serta berani melakukan inisiatif-inisiatif pembaharuan yang
berdampak positif bagi peningkatan kualitas kepribadian dan kualitas
keberagamaan warga sekolah.

3) Hendaknya tidak luput dalam memberikan keteladanan yang baik

kepada warga sekolah, terutama keteladanan berakhlakul karimah
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dalam kehidupan sehari-hari di madrasah sehingga senantiasa menjadi
sosok yang berwibawa bagi para warga madrasah, terutama para

siswa.

b. Pendidik

1) Hendaknya pendidik senantiasa meningkatkan kolaborasi dan kerja
sama yang harmonis dalam proses internalisasi dan pembudayaan
nilai-nilai agama kepada para siswa.

2) Hendaknya pendidik lebih dapat menunjukkan kewibawaannya di
hadapan peserta didik dengan memberikan keteladanan yang baik
tidak hanya secara rutinitas saja, tetapi juga mampu memberikan
keteladanan lebih secara spontan.

3) Hendaknya pendidik mampu melakukan inovasi dan terus mengasah
kemampuan dalam hal strategi-strategi pelaksanaan pendidikan
karakter yang efektif dan menyenangkan.

4) Hendaknya pendidik senantiasa menghimbau dan mengingatkan
peserta didik agar tidak membeda-bedakan dalam bergaul,
memberikan rasa hormat dan santun terhadap setiap orang yang

ditemui di madrasah.

c. Peserta Didik

1) Hendaknya senantiasa terlibat dalam setiap kegiatan keagamaan

dengan kesadaran diri sepenuhnya.
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2) Hendaknya mengamalkan ilmu yang telah didapat dan mampu ikut
berperan serta dalam kehidupan beragama sehari-hari, serta aktif
dalam mengembangkan dakwah Islam.

3) Hendaknya mampu memilih dan milah mana perilaku yang baik dan
tidak baik serta mana perilaku yang patut dicontoh dan tidak patut
dicontoh.

4) Hendaknya tidak membeda-bedakan dalam bergaul dan bersikap
santun terhadap setiap orang yang ditemui serta lebih mampu

menunjukkan rasa hormat kepada orang yang lebih tua.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah penulis panjatkan kehadiran Allah SWT atas segala
nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat mampu mengatasi
tantangan-tantangan dan hambatan-hambatan dalam upaya menyelesaikan tesis
ini. Penulis menyadari bahwa manusia merupakan tempat lupa dan salah,
sehingga dalam penulisan dan penyusunan tesis ini tidak menutup
kemungkinan banyak kekurangannya. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca mengenai penulisan dan

penyusunan tesis ini. Semoga tesis yang ditulis dan disusun oleh penulis ini

bermanfaat bagi pembaca sekalian. Amin.
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PEDOMAN WAWANCARA MAN YOGYAKARTA |

Kepala MAN Yogyakarta l

Narasumber  :Drs. Imam Suja’i Fadly, M.Pd.I
Hari/Tanggal : Senin, 13 Januari 2014

Waktu : 10.00-11.30 WIB.

Tempat : Ruang Kepala MAN Yogyakarta |

No. Pertanyaan

1. | Seberapa penting pendidikan karakter di madrasah ini?

2. | Apa visi dan ide bapak terkait penanaman nilai-nilai karakter di
madrasah ini?

3. | Nilai-nilai apa saja yang ingin dicapai (diprioritaskan) di madrasah
ini?

4. | Adakah alasan khusus dibalik prioritas nilai-nilai tersebut?

Terkait dengan nilai religius, apa saja upaya yang telah dilakukan
madrasah untuk menanamkan karakter religius kepada peserta didik?

6. | Selain dengan program-program unggulan, bagaimana strategi|bapak
dalam membudayakan nilai-nilai religius tersebut?

7. | Siapa saja yang bapak fungsikan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan
dan pembudayaan-pembudayaan nilai religius?

8. | Bagaimana bapak memberdayakan setiap warga madrasah dalam hal
ini?

9. | Bagaimana keterlibatan para guru dalam setiap kegiatan keagamaan
atau proses pembudayaan agama di madrasah ini?

10. | Apakah ada penghargaan tertentu untuk warga yang memiliki
komitmen kuat dalam membudayakan nilai-nilai karakter (nilai
religius)?

11. | Apakah ada sanksi bagi mereka yang melanggar komitmen ini?

12. | Bagaimana strategi bapak dalam menciptakan suasana kgndusif

dalam proses pembudayaan agama ini?
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13. | Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya?

14. | Apa harapan bapak ke depan?

B. Wakil Kepala Bagian Kesiswaan
Narasumber  : Fadhlil Amin, Lc.
Hari/Tanggal : Senin, 03 Februari 2014
Waktu : 10.00 WIB
Tempat : Ruang Kesiswaan MAN Yogyakarta |

No. Pertanyaan

1. | Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak?

2. | Nilai-nilai karakter apa saja yang menjadi prioritas target di madrasah ini?

3. | Sejauh pengamatan bapak, apakah nilai-nilai (terutama karakter religius)
tersebut sudah membudaya di madrasah ini?

4. | Strategi-strategi apa saja yang diterapkan untuk membudayakan nilai
religius tersebut?

5. | Selaku waka kesiswaan, adakah tugas dan peran bapak terkait hal inji?

6. | Apa saja upaya yang sudah bapak lakukan dalam membentuk budaya
religius di madrasah ini?

7. | Bagaimana keterlibatan para guru dalam penerapan strategi ini?

8. | Menurut pengamatan bapak, bagaimana peran dan dukungan dari| kepala
madrasah dalam pembudayaan agama di madrasah ini?

9. | Apa saja kendala-kendala dalam pembudayaan agama ini?

10. | Apa harapan bapak ke depan?

C. Koordinator Guru Agama MAN Yogyakartal

Narasumber : Drs. Nawawi, M.Si
Hari/Tanggal : Senin, 20 Januari 2014
Waktu : 08.30 WIB

Tempat : Ruang Tamu MAN Yogyakarta |
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No. Pertanyaan

1. | Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak?

2. | Nilai-nilai apa saja yang menjadi prioritas madrasah ini?

3. | Apakah nilai karakter religius tersebut sudah membudaya di
madrasah ini?

4. | Selaku koordinator agama, apa saja tugas bapak dalam rangka
membudayakan nilai religius di madrasah?

5. | Bagaimana strategi bapak dalam membudayakan nilai-nilai agama
kepada peserta didik?

6. | Adakah program-program khusus keagamaan di madrasah ini [dalam
rangka ke sana?

7. | Bagaimana dengan keterlibatan para guru dalam setiap kegiatan
keagamaan dan proses pembudayaan agama?

8. | Bagaimana bapak mengarahkan para guru untuk konsisten terlibat
dalam kegiatan ini?

9. | Fasilitas-fasilitas apa saja yang mendukung pembudayaan agama di
sini?

10. | Apakah dari rumpun agama memberikan semacam reward dan
punishment bagi yang memiliki konsistensi dalam hal ini?

11. | Bagaimana peran kepala MAN | dalam mendukung ini?

12. | Bagaimana keterlibatan orang tua dalam hal ini?

13. | Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambatnya?

14. | Apa harapan bapak ke depan?

Guru Agama MAN Yogyakarta |

Narasumber  : Zulhag Nurhadi, M.Ag
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Januari 2014
Waktu :10.30 - Selesai WIB
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di

ukan

a di

ma di

Tempat : Ruang Guru Rumpun Agama dan Sosial
No. Pertanyaan
1. | Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak?
2. | Nilai-nilai karakter apa saja yang menjadi prioritas target
madrasah ini?
3. | Terkait dengan nilai religius, upaya-upaya apa yang telah dilak
dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada siswa?
4. | Apakah nilai-nilai tersebut sudah terbentuk dan membuday
madrasah ini?
5. | Apa saja program-program dan kegiatan-kegiatan keagamaan di
madrasah?
6. | Bagaimana keterlibatan para guru dalam pembudayaan agad
Madrasah ini?
7. | Apakah ada semacam reward dan punishmen terkait dengan
pembudidayaan agama di madrasah ini?
8. | Apakah guru agama juga melibatkan orang tua untuk ikut berperan?
9. | Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya?
10. | Apa harapan bapak ke depan?

Siswa MAN Yogyakartall

Narasumber  : Migdam Muhammad al-Hafidz

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2014

Waktu :14.00-16.00 WIB

Tempat : Warung Lombok ljo

No. | Pertanyaan

1. | Apakah anda pernah dijelaskan tentang visi dan misi madrasah’
2. | Apa yang anda tangkap dari penjelasan tersebut?
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3. | Dari pengamatan anda, bagaimana kondisi keagamaan di madrasah
ini

4. | Kegiatan-kegiatan keagamaan apa saja yang rutin dilaksanakan di
madrasabh ini

5. | Bagaimana dengan keteladanan para guru dalam menanamkan|nilai-
nilai agama kepada siswa?

6. | Apakah ada penghargaan dan sanksi untuk mereka yang konsigten
dalam sikap, perilaku atau keberagamaannya?

7. | Apa pendapat anda tentang aturan-aturan yang terdapat di madrasah
ini

8. | Apakah setiap kegiatan-kegiatan di madrasah ini memasukkan nilai-
nilai agama?

9. | Menurut anda, bagaimana peran dan keterlibatan kepala madrasah
dan para guru dalam proses dan kegiatan keberagamaan di sini?

10. | Apa saja harapan kalian ke depan?
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HASIL DOKUMENTASI MAN YOGYAKARTA I

Gambar 1

Keterangan Gambar 1.
Salah satu artefak yang bertulisk
“Budaya 5 S” yang tertempel di dindir
koridor MAN Yogakarta |

an

19

Gambar 2

Keterangan Gambar 2:
Salah satu artefak yang bertulisk
Malu
tertempel di koridor MAN Yogyakarta

“Budayakan Terlambat

an

Gambar 3

Keterangan Gambar 3:
Salah satu artefak berbentuk kaligr
“Allah”
sebuah tulisan motivasi tertempel
dinding MAN Yogyakarta |

dan “Muhammad” besert:

afi

di

= Gambar 4

Keterangan Gambar 4.

Para siswi yang sedang bers

melaksanakan sholat jama’ah dzuhur}

ap

Gambar 5

Keterangan Gambar 5:
Deretan prestasi yang diraih oleh MA

Yogyakarta |.
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. Gambar 6

Keterangan Gambar 6:
Kondisi Lingkungan Masjid al-Hakin
MAN Yogyakarta | yang bersih da

asri.

—

Gambar 7

Keterangan Gambar 7:
Kondisi tempat wudhu putra MAN
Yogyakarta | yang rapi dan bersih.

Gambar 8

Keterangan Gambar 8:

Kondisi tempat wudhu putri yang

tertutup dan terpisah dari tempat wug

putra.

hu

Keterangan Gambar 9:
Kondisi masjid al-Hakim MAN
Yogyakarta | yang bersih dan luas.

Gambar 10

Keterangan Gambar 10:
Kegiatan matrikulasi membaca 4
Quran vyang diampu oleh b
Suhartatik.

Al-
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Gambar 11

Keterangan Gambar 11:
Ruang Laboratorium Agama yair
difungsikan untuk kegiatan-kegiat:

keagamaan atau pembelajaran.

g

Gambar 12

Keterangan Gambar 12:

Jamaah siswa putri yang sedang shplat

berjama’ah dengan dipimpin sal

seorang ibu guru.

Gambar 13

Keterangan Gambar 13:

Para siswa MAN Yogyakarta | yar
sedang melaksanakan  mujahag
dipimpin oleh Drs. Nawawi, M.SI d

Masjid al-Hakim.

g
dah

T — Gambar 14

Keterangan Gambar 14:

Kegiatan Sapa dan salam setiap pagi.

" Gambar 15

Keterangan Gambar 15:
Kegiatan sapa dan salam setiap pagi




CLXXXVIII

Gambar 16

Keterangan Gambar 16:
Kegiatan tadarus pagi di kelas X yang
diampu oleh Bapak Muhammad Amin).

Gambar 17

Keterangan Gambar 17:
Kegiatan tadarus pagi di kelas Xl yang
diampu oleh Ibu Yayuk Istirokhah.

Gambar 18

Keterangan Gambar 18:
Kegiatan tadarus yang dipimpin oleh
Bapak Suyanto di ruang audio.

Keterangan Gambar 19:
Kegiatan pendataan siswa-siswa yang
terlambat.
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PEDOMAN OBSERVASI MAN YOGYAKARTA 11

Lingkungan MAN Yogyakarta |l
Fasilitas-fasilitas MAN Yogyakarta Il

Suasana dan Kegiatan Keberagamaan di MAN Yogyakarta Il
Kegiatan Sapa dan Salam

Kegiatan Tadarus pagi

Kegiatan Sholat dzuha

Kegiatan Sholat dzuhur

Kegiatan Pengabsenan Siswa Terlambat
Kegiatan Sholat Dzuhur Berjama’ah
Kegiatan Pembacaan Hadis

Kegiatan Pembagian Kotak Infaq
Kegiatan Sholat Jum’at

Kegiatan Petuah

Kegiatan Spontan

RO ~NoObhwNME

= o
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PEDOMAN WAWANCARA MAN YOGYAKARTA 11

Kepala MAN Yogyakartall

Narasumber  : Drs. H. Paiman, M.Ag
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Februari 2014

or di

asah

cukan
pserta

rategi

jiatan

dalam

iatan
?

miliki
nilai

Waktu : 14.00 — 15.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala MAN Yogyakarta

No. Pertanyaan

1. | Seberapa penting pendidikan karakter di madrasah ini?

2. | Apa visi dan ide bapak terkait penanaman nilai-nilai karakt
madrasah ini?

3. | Nilai-nilai apa saja yang ingin dicapai (diprioritaskan) di madr
ini?

4. | Adakah alasan khusus dibalik prioritas nilai-nilai tersebut?

5. | Terkait dengan nilai religius, apa saja upaya yang telah dilak
madrasah untuk menanamkan karakter religius kepada p
didik?

6. | Selain dengan program-program unggulan, bagaimana st
bapak dalam membudayakan nilai-nilai religius tersebut?

7. | Siapa saja yang bapak fungsikan dalam kegiatan-keg
keagamaan dan pembudayaan-pembudayaan nilai religius?

8. | Bagaimana bapak memberdayakan setiap warga madrasah
hal ini?

9. | Bagaimana Kketerlibatan para guru dalam setiap keg
keagamaan atau proses pembudayaan agama di madrasah ir

10. | Apakah ada penghargaan tertentu untuk warga yang me
komitmen kuat dalam membudayakan nilai-nilai karakter (1
religius)?

11. | Apakah ada sanksi bagi mereka yang melanggar komitmen ini~

?
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12. | Bagaimana strategi bapak dalam menciptakan suasana kg
dalam proses pembudayaan agama ini?

13. | Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya?

14. | Apa harapan bapak ke depan?

Bagian Kesiswaan

Narasumber : Muthmainnah, S.Ag
Hari/Tanggal : Rabu, 26 Februari 2014

ndusif

rakter

cait hal

entuk

ni?

an dari
?

Waktu :10.30 WIB - Selesai
Tempat : Ruang Kesiswaan
No. Pertanyaaan
1. | Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak?
2. | Nilai-nilai karakter apa saja yang menjadi prioritas target di
madrasah ini?
3. | Sejauh pengamatan bapak, apakah nilai-nilai (terutama ka|
religius) tersebut sudah membudaya di madrasah ini?
4. | Strategi-strategi apa saja yang diterapkan untuk membudayakan
nilai religius tersebut?
5. | Selaku waka kesiswaan, adakah tugas dan peran bapak terl
ini?
6. | Apa saja upaya yang sudah bapak lakukan dalam memk
budaya religius di madrasah ini?
7. | Bagaimana keterlibatan para guru dalam penerapan strategi i
8. | Menurut pengamatan bapak, bagaimana peran dan dukunga
kepala madrasah dalam pembudayaan agama di madrasah in
9. | Apa saja kendala-kendala dalam pembudayaan agama ini?
10. | Apa harapan bapak ke depan?
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C. Koordinator Guru Agama

Narasumber : Fajar Basuki Rahmat, M.Ag
Hari/Tanggal : Senin, 17 Februari 2014

a di

smban

Ah ini

giatan

erlibat

agama

d dan

Waktu : 09.00 WIB - Selesai
Tempat : Koridor MAN Yogyakarta
No. Pertanyaan
1. | Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak?
2. | Nilai-nilai apa saja yang menjadi prioritas madrasah ini?
3. | Apakah nilai karakter religius tersebut sudah membuday
madrasah ini?
4. | Selaku koordinator agama, apa saja tugas yang bapak ¢
dalam pembudayaan nilai religius di madrasah ini?
5. | Bagaimana strategi bapak dalam membudayakan nilai-nilai agama
kepada peserta didik?
6. Adakah program-program khusus keagamaan di madrasg
dalam rangka ke sana?
7. | Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak?
8. | Bagaimana dengan keterlibatan para guru dalam setiap ke
keagamaan dan proses pembudayaan agama?
9. | Bagaimana bapak mengarahkan para guru untuk konsisten t
dalam kegiatan ini?
10. | Fasilitas-fasilitas apa saja yang mendukung pembudayaan
di sini?
11. | Apakah dari rumpun agama memberikan semacam rewar
punishment bagi yang memiliki konsistensi dalam hal ini?
12. | Bagaimana peran kepala MAN | dalam mendukung ini?
13. | Bagaimana keterlibatan orang tua dalam hal ini?
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14. | Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambatnya?
15. | Apa harapan bapak ke depan?
D. Gurudari Rumpun Agama

Narasumber : Refa, S.Ag
Hari/Tanggal : Rabu, 12 Februari 2014

t di

telah
2

ya di

an di

ama di

engan

ikut

Waktu :09.00 WIB - Selesai
Tempat : Ruang Guru Piket
No. Pertanyaan
1. | Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak?
2. | Nilai-nilai karakter apa saja yang menjadi prioritas targe
madrasah ini?
3. | Terkait dengan nilai religius, upaya-upaya apa Yyang
dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada siswaq~
4. | Apakah nilai-nilai tersebut sudah terbentuk dan membuda
madrasah ini?
5. | Apa saja program-program dan kegiatan-kegiatan keagamd
madrasah?
6. | Bagaimana keterlibatan para guru dalam pembudayaan aga
Madrasah ini?
7. | Apakah ada semacam reward dan punishmen terkait d
pembudidayaan agama di madrasah ini?
8. | Apakah guru agama juga melibatkan orang tua untuk
berperan?
9. | Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya?
10. | Apa harapan bapak ke depan?




E. Siswa
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Narasumber : Khikmah Muliati
Hari/Tanggal : Kamis, 27 Februari 2014

ah?

an di

an

sisten

rasah

ni?

Waktu : 14.00 WIB - Selesai
Tempat : Ruang Perpustakaan
No. Pertanyaan
1. | Apakah anda pernah dijelaskan tentang visi dan misi madrasg
2. | Apa yang anda tangkap dari penjelasan tersebut?
3. | Dari pengamatan anda, bagaimana kondisi keagamaan di
madrasah ini
4. | Kegiatan-kegiatan keagamaan apa saja yang rutin dilaksanak
madrasah ini
5. | Bagaimana dengan keteladanan para guru dalam menanamk|
nilai-nilai agama kepada siswa?
6. Apakah ada penghargaan dan sanksi untuk mereka yang kon
dalam sikap, perilaku atau keberagamaannya?
7. | Apa pendapat anda tentang aturan-aturan yang terdapat di
madrasah ini
8. | Apakah setiap kegiatan-kegiatan di madrasah ini memasukkan
nilai-nilai agama?
9. | Menurut anda, bagaimana peran dan keterlibatan kepala mad
dan para guru dalam proses dan kegiatan keberagamaan di s
10. | Apa saja harapan kalian ke depan?
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HASIL DOKUMENTASI MAN YOGYAKARTA I

Keterangan Gambar 1:
Suasana Sholat berjama’ah siswa putri
dan beberapa guru di Lantai atas Mas;jid
MAN Yogyakarta Il.

Gambar 1

Keterangan Gambar 2:
Salah satu artefak berjudul “Budayakan
5S” yang tertempel di koridor MAN
Yogyakarta |lI.

Gambar 2
| K eterangan Gambar 3:

Salah satu artefak yang terpasang di

atas pintu masuk MAN Yogyakarta ||
bertuliskan arab yang artinya “Selamat
Datang”.

Gambar 3
. Keterangan Gambar 4.

Masjid MAN Yogyakarta Il (tampal

N

depan) yang bersih.

Gambar 4

Keterangan Gambar 5:

Suasana taman MAN Yogyakarta

yang bersih dan asri.

Gambar 5
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Keterangan Gambar 6:

Salah satu artefak berjudul “Mutiara

Hikmah” berisi pesan-pesan dari tokph

muslim yang terpasang di koridor MAN

Yogyakarta

Gambar 7

Keterangan Gambar 7:

Papan bimbingan tentang tata cara

beretika sosial yang terpampang
kantin MAN Yogyakarta II.

Gambar 8

Keterangan Gambar 8:
Para siswa kelas XIlI yang usg
melaksanakan sholat Isya’ berjama

pada saat petuah.

Gambar 9

Keterangan Gambar 9:
Para siswa yang sedang member
kelompok tadarus dan kajian pada g
petuah (22 Februari 2014).

di

ai
ah

tuk
aat
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Gambar 10

Keterangan Gambar 10:

Suasana kajian khusus siswa putri yang

berhalangan di kelas pada saat petuah

(22 Februari 2014).

Gambar 11

Keterangan Gambar 11:
Suasana pengajian dan motivasi un
kelas Xll pada kegiatan petuah (
Februari 2014).

tuk

2 Gambar 12

Keterangan Gambar 12:
Kegiatan pemberian salam dan si
yang dilakukan oleh salah seorang g
MAN Yogyakarta Il

apa
uru

Gambar 13

Keterangan Gambar 13:

Pengedaran kotak infaq di depan ruang

piket guru di MAN Yogyakarta Il

Gambar 14

Keterangan Gambar 14:

Kegiatan tadarus pagi di kelas
Bahasa dipandu oleh salah seor
guru, yaitu Muthmainnah, S.Ag.

 Gambar 15

Keterangan Gambar 15:
Pelaksanaan Sholat dzuha di MA
Yogyakarta |lI.

XI
ANg

AN
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TATA TIB SISWA
MAN YOGYAKARTA I
TAHUN PELAJARAN 2012 - 2013

—mm-m=m—nu-—.

BAB |
HAK - HAK SISWA

Selama masih menjadi siswa MAN Yogyakarta I secara sah, maka mendapatkan hak — hak
sebagai berikut - —

i

2.

3,

}J\

ko

Mengikuti kegiatan belajar mengajar ( KBM ) dengan baik
Berbuat sesuaty yang berguna untuk memajukan diri sendiri, sekolah maupun Organisasi
Intra Sekolah |

Mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat yang dimilikinya
sesuai dengan kegiatan Ekstrakurikuler yang ada di MAN Yogyakarta I -
Mendapatkan informasi, bimbingan, kasih Sayang atau perhatian dan perlindungan dari

PK / OSIS c'lenga;rﬁbenar
Mendapatkan fasilitas yang layak dari Madrasah
Siswa yang berprestasi berhak mendapatkan penghargaan,

| BAB I}
KEWAJIBAN SISWA

Selama masth menjadi siswa MAN Yogyakarta I secara sah, maka siswa tersebut memiliki
kewajiban sebagai berikut :

hadi el SR

~ Mentaati tata tertib yang ada

Mengikuti Program Madrasah

Hadir di kelas atay Madrasah paling lambat pukul 07.00.

Siswa yang tidak mengikuti KBM :

a. Sakit atau ada keperluan lain selama 1 s.d 2 hari, maka orang tua / wali wajib
memberitahukan kepada pihak sekolah :

b. Sakit selama lebih dari 2 hari, wajib melampirkan surat keterangan dzri dokter

¢. Keperluan lain selama lebih dari 2 hari, maka orang tua / wali ‘wajib datang ke
Madrasah untuk mengurus perizinannya melalui wali kelas

d. Surat ijin pada hari yang bersamaan anak tidak masuk sekolah bisa langsung di
serahkan ke piket / wali kelas

€. Surat ijin setelah anak masuk sekolah (surat ijin susulan) bisa langsung di serahlkan ke
tim kedisiplinan '

Siswa yang terpaksa meninggalkan KBM -

a. Sakit, harus mendapatkan izin dari guru pengajar, wali kelas dan guru piket.

b. Keperluan keluarga, harus mendapatkan izin dari gury pengajar, wali kelas dan gary
piket denigan membawa surat keterangan dari pihak orang tua siswa.

¢.. Keperluan yang berkaitan dengan kegiatan Madrasah Aarus dibuatkan izin dari gurn
pembimbing/pembina ekstrakurikuler atau menyerahkan surat tugas dari Madrasah,

d. Dijemput sebelum jam pelajaran sekolah selesai, penjemput wajib melapor kepada
guru piket dan menunjukkan kartu identitas penjemput (mengisi buky tamu)

Siswa wajib mengikuti seluruh mata pelajaran yang diberikan di Madrasah.



10,

11.

12.
13.
14,
15.
16.

17.
18.

19,
20.

Kehadiran tatap muka siswa minimal 90 % untuk tiap mata pelajaran dalam 1 (satu)
semester.

Berprilaku baik, jujur, dan hormat kepada Kepala Madrasah, Gury, Karyawan, dan
sesama siswa dilingkungan MAN Yogyakarta I

Berperan aktif menciptakan suasana kondusif dilingkungan Madrasah dan sekitarnya

Menjaga nama baik almamater dan berupaya meningkatkan prestasi, baik di bidang

intrakulikuler maupu Ekstakurikuler.
Mermakai seragam Madrasah lengkap, rapi, bersih dan tidak melanggar ketentuan :

4. Hari Sepin dan Selasa

e Putra : Hem putih lengan panjang berkaos dalam (singlet) putih, celana panjang
putih, ikat pinggang hitam, bersepatu hitam dan berkaos kaki putih

e Putri : Baju kurung putih, rok panjang putih, kerudung putih, bersepatu hitam
dan berkaos kaki putih

. Hari Rabu :

* Putra: Hem putih lengan pendek berkaos dalam (singlet) putih, celana panjang
abu-abu, ikat pinggang bersepatu hitam dan berkaos kaki putih

* Putri : Baju kurung putih, rok panjang abu-abu, kerudung putih, bersepatu
hitam dan berkaos kaki putih

. Hari Kamis :

* Putra: Hem putih lengan pendek berkaos dalam (singlet)putih, celana panjang
abu-~abu, ikat pinggang bersepatu dan berkaos kaki putih

* Putri: Baju kurung putih, rok panjang abu-abu, kerudung putih, bersepatu dan
berkaos kaki putih

. Hari Jum'at :

* Kelas X : Putra dan Putri berseragam lengkap dengan atributnya sesuai dengan
ketentuan Kepramukaan.
* Kelas XI dan X1I:
v KelasXI : Seragam batik madrasah warna coklat ( untuk puteri
berkerudung warna merah muda ), bersepatu hitam dan berkaos kaki putih.
v Kelas XII : Seragam batik madrasah warna biru ( untuk puteri berkerudung
biru muda ), bersepatu hitam dan berkaos kaki putih.
Hari Sabtu :
* Kelas X : Putra dan Putri berseragam lengkap dengan atributnya sesuai dengan
ketentuan Kepramukaan,
* Kelas XI dan XII: ,
v Kelas XI : Seragam batik madrasah wamna coklat. ( untuk puteri
berkerudung warna merah muda ), bersepatu dan berkaos kaki putih.
v Kelas X1 ¢ Seragam batik madrasah warna biru ( untuk puteri berkerudung
biru muda ), bersepatu dan berkaos kaki putih.

Mengikuti Upacara hari Senin dan hari besar lainnya yang diadakan Madrasah, kecuali
bagi yang sekit (harus seizin piket) dengan seragam lengkap.

Ketika mengikuti pelajaran Olahraga, siswa wajib memakai seragam olahraga yang telah
ditentukan oleh madrasah. |

‘Membayar furan madrasah

Membawa kartu identitas siswa ( KTP / Kartu Pelajar) dan kartu presensi digital

Jika mengadakan kegiatan ekstrakurikuler di dalam atau di luar madrasah sampai
menginap, harus memberitahukan orang tua.

Kegiatan siswa yang melibatkan pihak tuar harus mendapatkan ijin dari Madrasah.
Kegiatan ekskul di lingkungan madrasah sampai jam 16.30, lebih dari itu harus
memberitahukan pihak madrasah dan satpam,

Pukul 17.00 WIB semua siswa sudah pulang dan semua asana sudah dikunci.

Mtel;xjgga keutuhan dan kebersihan kelas serta alat ~ alat inventaris madrasah dan milik
pribadi. | .



21.  Dianfurkan untuk tidak membawa HP, kendaraan bermotor (bagi yang belum memiliki
SIM), Tipe-EX cair (bagi yang membawa akan di sita) dan barang berharga lainnya

BAB I

NILAI BOBOT PELANGGARAN DAN PRESTAS!

KODE JENIS TATA TERTIB POIN KATEGORI
A LARANGAN
KEDISIPLINAN
1. | Parkir kendaraan di luar tempat yang disediakan 5
. madrasah

2. | Berpakaian kumal atau sobek 2
3. | Berkuku panjang atau mengecat kuku 2
4 Pakaian tidak di masukkan bagi laki-laki atau 3

memakai topi di lingkungan madrasah

Terlambat masuk sekolah, terlambat masuk kelas
5 dalam pergantian jam pelajaran dan terlambat 4
mengikuti upacara rutin

Tidak memakai seragam sesuai dengan ketentuan
5 (tidak memakai badge, identitas, ikat pinggang,

kaos kaki, sepatu sesuai ketentuan, berpakaian 4
ketat atau model sendiri) .
7 | Berambut panjang (menutupi daun telinga atau q
' leher) |
8, __ | Tidak mengikuti upacara tanpa alas an =y 5 NN
| Membiarkan rambut Keluar dari kerudung bagi| . |° ] -
.| Tidak masuk tanpa keterangan (alpa) 10
Meninggalkan madrasah tanpa ijin (membolos) 15
| - | PRILAKU
12. | Menggangeu kegiatan belajar mengajar 2
13. __| Mencoret / mengotori property milik madrasah 3
14, | Membuang sampah tidak pada tempatnya 3
15. | Make up atau asesoris berlebihan 3
Menyalahgunakan jam KBM untuk kepentingan
16. | pribadi (makan di kantin, tiduran di masjid atau 5
tempat lain di lingkungan madrasah)
17 | Mengganggu kekhusyukan do’a dan baca Al- .
| Qur’an pagi hari |
g Menggunakan alat-alat madrasah untuk 5 |
15 kepentingan pribadi tanpa ijin | , N
Mengaktifkan HP, mengunakan Walkman atan | ' i
19. | permainan lainnya di kelas pada saat KBM. (selain 5
barang di sita, juga dikenakan poin) - T ———
Bertato sementara - (dierremin m— e e i
20. oo Genakanpow) . 0
menghapus, juga dikend ) )
5 Siswgiz;mtra fiemgll::i ?ﬁg’ gelang, mmg (selain . B | T
L1, i sita 1uga diken : - 2 ey == S [ —
9 %lerpeEiitszu tidak sopan dan berkata t1dal Sauny ——

-

73 | Menghidupkan __molor dengan __(Malpoy

e e e et



berlombongan di lingkungan madrasah (selain
disuruh mengganti knalpot juga dikenakan poin)

Mengganggu  pelaksanaan  Shalat  Jama’ah

24. Dhyhut/Jum’at (misal bermain bola,ngobrol) .
__25. | Tidak melaksanakan sholat Dhuhur 5

26. | Berlaku curang pada saat ulangan 7

27. | Lain jenis berdyaan / pacaran 10
Merusak  fasilitas  madrasah  (disamping

B8 an 3 i o : . 10
berkewajiban mengganti, juga dikenakan poin)
Memalsu surat ijin atau keterangan/bukti

29. e 10

, administrasi

30. | Melakukan pelecehan terhadap teman 10
Membawa rokok dan atau merokok dilinkungan

31. 10
madrasah | |

32. | Mewarnai rambut 20
Menjadi anggota geng di dalam atau di luar

33. 20
madrasah
Membuat, membagi atau memasang simb ol/sticker

34. | geng di kendaraan, helm, tas, pakaian atay tempat | 20
lain

15 Membawa bukw/media porno, menonton atau | 20

| membuka situs pornografi dilingkungan madrasah

Mengadakan permusuhan dengan teman se-

36. | madrasah atau sekolah lain secara individu atau 20
kelompok

37. | Main kartu dilingkungan madrasah 20

38

i Mempu orang tua/guru/pcgawalfomn g lam

20

: “Melakukaﬁ vkekerasan terhadap .

40 |

guewpegawai/orang lain
42. | Bertatcpaten 50
43, vBerkeL&n / tawuran 50
44 Mencuri di dalam atau di luar lingkungna 50
' | madrasah
45. | Memeras teman (ngompas) 50
46. | Membawa senjata tajam 50
47. | NAPZA (menjual/memakai/perantara) 50
48. | Berjudi di dalam atau di luar madrasah 50
49 Minim-minuman keras di dalam atau di luar 50
| madrasah
50 Berkelahi dengan menggunakan senjata tajam atau 101
___| benda keras yang membahayakan orang lain
51 Terbukti berzina dengan pengakukan atau 101
| pembulctian
B PRESTASI
KEPENGURUSAN
1. | Ketua Umum OSIS/MPS 3 20
" Wakil Ketua Umum, Sekretaris, Bendahara 10
- OSIS/MPS
2 ‘Ketua Bidang 10




| Wakil, spkramns Bendahara Ketua Bidang

~2

4.
5. | Anggota kepenguruscm 3
0. | Ketua panitia dalam kegiatan organisasi 7
7 Wakil Ketua, sekretaris dan bendahara dalam s
___| kegiatan rutin |
8. | Ketua kelas 10
9, Wakil ketua, sekretaris dan bendahara kelas s
o AKADEMIK DAN
NON AKADEMIK
10. | Khatib Jum’at 10 |
11. | Takmir masjid dan pengajar TPA 10
12, | Hafal ] Juzs/d 10 Juz 15
13. | Hafal 11 Juz s/d 20 Juz 25
14. | Hafal Al-Qur’an 30 Juz 50
Juara di kelas pada akhur semester
15 ' Juara I(I | 3
" [Juara Il 5
Juara I 7
Kej uaraan tingkat Madrasah
Peserta \ 4 5
16. | Juara Il 1L
Juara I 12
Juara I 15
Kejuar.a,an tingkat Kabupaten / Kota
Peserta. / juara harapan 10
17 | Juyara Il 20
Juara I o 95 o
| Juaral = o300 e T
Ke arfzan tn'zgkat Reglonal /Prop1ns1 T W e | e
=1 _,eserta'iijuafa harapan B =1 A
18. | Juara IlT : 30
Juara I} 40
Juara I 50
Kejuaraan ti ngkat Nasional
Peserta / juara harapan 20
19. | Juara ] 50
Juara IJ. 60
70

Juara |




BAB IV

KETENTUAN, TEKNIK, KEGUNAAN POIN, DAN PEMBINAAN

A. Ketentuan Poin Pelanggaran dan prestasi

:

=

L2

3

6,

Pemberian poin pelanggaran dan penghargaan berlaku secara berkelanjutan selama 1

tahun ajaran,

Sebelum pemberlakuan sistem poin, dilakukan sosialisasi selama 1 t?ulan terhitung
sejak tahun ajaran baru semester 1, 16 Juli 2012 dan diterapkan mulai 1 September
2012, |

Pelanggaran yang bersifat paten, seperti bertato, mewarnai rambut, dihitung 1 x ‘poin.
Pelanggaran dengan menggunakan alat, maka alat yang dipakai diambil sebagai barang
sitaan dan dikembalikan jika orang tuanya yang mengambil, Contoh: kalung, gelang,
anting bagi laki-laki, HP, helm berstiker geng dll : ‘ )
Pelanggaran yang berupa corat-coret, pemberian poin disertai kewajiban
membersihkan.

Pemberian poin dilakukan dengan sepengetahuan siswa yang bersangkutan,

B. Teknik Pemberian poin

L
4

8.

Ketertiban memanggil yang bersangkutan untuk pemberian poin.

Kedatangan dianggap terlambat jika bel tanda masuk sekolah di bunyikan. .
Ketidakhadiran siswa dipandang alpa, jika tidak ada pemberitahuan orang'tua/wal?
kepada madarasah melalui surat atau telpon dan piket mulai memasukkan data mulai
jam 08.0C dan seterusnya.

Setiap guru berhak menangani siswa yang terbukti atau diindikasikan melakukan
pelanggaran disiplin dan prilaku, lalu memprosesnya hingga siswa tersebut mengakui
pelanggaran. Setelah itu guru terus menindaklanjuti dengan mencatat nama dan kelas
sisy va.yang bersangkutan,. - : =

- Tim ketertiban berkewajiban mendata dan merekap poin, dan melaparkan kepada wali

kelas.
Penanganan dan pembinaan dilakukan oleh wali kelas berkoordinasi dengan guru BK
sesuai ketentuan yang berlaku.
Poin Kepengurusan dan Prestasi dimasukkan oleh Waka Kesiswaan dengan
mekanisme:
a. Siswa dapat langsung dan menyerahkan bukti prestasi atan dapat didampingi
olsh guru pembina atau wali kelas atau pelatih kepada Waka Kesiswaan.
b. Tim kedisiplinan bidang prestasi mencatat poin prestasi itu pada kartu catatan
prestasi | -
. Waka Kesiswaan akan memberikan piagam penghargaan dari Madrasah pada
saat upacara.
Akhlak mulia dan kepribadian dicermati oleh Wali Kelas

C. Kegunaan dan Penanganan

1
2,
- 3

4.

Peserta didik yang telah mencapai poin di atas 160 dikembalikan ke orang tua.
Penilaian Akhlak mulia diperuntukkan pengisian raport. »

Poin Kepengurusan dan prestasi adalah poin simpanan yang berguna untuk mengurangi
poin pelanggaaran yang dan berguna untuk pengisian raport atau mendapatkan reward,
Setiap kelipatan 5 (lima) poin prestasi dapat mengurangi 1 ( satu ) poin
pelanggaran

Tim ketertiban melakukan penanganan awal pelanggaran disiplin dan prilaku kemudian

~disampaikan kepada Wali Kelas.

Jika istem mengalami kendala, maka pekerjaan dilakukan secara manual.



D. Pembinaan
1. Berupa Teguran
a. Apabila bobot poin pelanggaran 1 - 15 pembinaan oleh Wali Kelas
b. Apabila bobot poin pelanggaran 16 — 25 panggilan orang tua dan atau home visite -
oleh vali kelas serta membuat surat pernyataan secara tertulis.
c. Apabila bobot poin pelanggaran 26 — 50 pembinaan siswa oleh BK, dan wali kelas
tetap memantau perkembangan siswa
2. Peringatan Tertulis - | |
a. Apabila bobot poin pelanggaran mencapai 25, surat pernyataan di tandatangani oleh
siswa, orang tua dan wali kelas
b. Apabila bobot poin pelanggaran mencapai 35, surat pernyataan ditandatangani oleh
- siswa, orang tua, wali kelas, dan guru BK (Bimbingan Konseling)
3. Peringatan Skorsing
a. Apabila bobot poin pelanggaran mencapai 51 — 70 dikenakan skorsing 5 hari dan
surat pemyataan ditandatangani oleh siswa, wali kelas, dan wakil kepala sekolah
(Bidang Kesiswaan)
b. Apabila bobot poin pelanggaran mencapai 71 — 80 dikenakan skorsing 10 hari
efektif -
¢. Apabila bobot poin pelanggaran mencapai 81 — 100 dilakukan konferensi kasus
oleh BK, wali kelas, Tim Ketertiban, semua Wakamad dan Kepala Madrasah,
kemudian dilanjutkan dengan pemanggilan orang tua.
d. Apabila mencapai bobot poin pelanggaran 101 orang tua mengundurkan diri atau
dikembalikan kepada orang tua.
e. Pengembalian peserta didik kepada orang tua, dilakukan oleh Kepala Madrasah dan
didampingi oleh : _ ,
1. Wakil Kesiswaan
2. Tim kedisiplinan

3, Guru BK
sy - o WaliRelas o ge e temcas a2

B

- Pemberian skors

, rsing wewenang Wakamad Kesisw __ |
lengkappembmaandanWahke}as danguru-BRe- = - F e T e
b. Pengawasan skorsing di lakukan oleh Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah,
Guru BK, Wali Kelas, Tim Kedisiplinan, Guru Piket dan Gury Mapel
C. Administrasi skorsing di siapkan oleh Guru BK |
d. Bila siswa/siswi yang di skorsing tidak melaksanakan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru mapel dan atay tidak mengindahkan peraturan skorsing maka dikenakan
tambahan skorsing sebanyak pelanggaran skorsing yang dilakukan di setiap harinya.

Yogyakarta, 02 Juli 2012

sl
A e T
A g o,
i o S My W .
] o My
! ’*\ )
J
P S

~“NIB. 19550818 198103 1 009



LAKUL KARII
PESERTA DIDIK
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ADAB BERAKHLAKUL KARIMAH PESERTA DIDIK
MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA 11

PASAL 1
Kegiatan Belajar Mengajar
A. Kehadiran .
1. Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM ) dimulai jam 07.00 WIB dan diawali dengan tadarus
2. Peserta didik Wajib hadir selambat-lambatnya pukul 07.00 WIB.
3. Hadir dan mengikuti semua proses KBM
4. Peserta didik dilarang keluar masuk kelas pada saat KBM berlangsung, kecuali seizin guru.
5. Peserta didik diperbolehkan melakukan kegiatan dilingkungan madrasah hingga pukul 16.30 WIB.
6. Peserta didik yang terlambat hadir mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar d1 madrasah:

a. Wajib lapor ke piket tata tertib maupun piket KBM.
b. Terlambat lebih dari dua kali dalam waktu 1 minggu, maka orangtua/wali peserta didik yang
bersangkutan akan dipanggil ke madrasah yang ditangani oleh wali kelas.
7. Selama menjadi siswa MAN Yogyakarta II, peserta didik wajib menjaga kebersihan lingkungan.

B. Meninggalkan KBM dan Madrasah

1. Peserta didik yang akan meninggalkan kelas pada waktu KBM diwajibkan meminta izin kepada guru kelas
yang mengajar dan guru piket.

2. Siswa yang meninggalkan kegiatan KBM karena kepentingan Madrasah, wajib meminta izin ke Kepala
Madrasah dan guru pembimbing melaporkan kepada guru piket KBM.

3. Peserta didik yang akan meninggalkan madrasah pada waktu KBM lebih dari dua hari dengan alasan yang
dibenarkan madrasah, wajib meminta izin kepada kepala madrasah dengan menyerahkan surat permohonan
dari orangtua/wali.

4. Peserta didik yang akan meninggalkan madrasah karena tugas sekolah, pembimbing wajib melaporkan
kepada guru piket.

PASAL2
Kegiatan Pengembangan Diri / Ekstrakurikaler
Peserta didik kelas X dan XI wajib mengikuti pengembangan diri yang ditentukan oleh madrasah.
" .Pesertg didik kelas X wajib mengikuti kegiatan Pengembangan Diri pramuka dan satu kegiatan pengembangan
diri pilihan.
3. _.iPeserta didik kelas XI wajib memilih satu kegiatan pengembangan diri dan diperbolehkan mengikuti kegiatan
bangan diri maksimal satu pilihan kegiatan.
dik wajib mengikuti Ujian Pengembangan Diri yang diselenggarakan oleh madrasah.
dik yang mengikuti kegiatan Pengembangan Diri kurang dari 50% kehadiran akan diberi nilai kurang.
iatan keluar dari lingkungan madrasah yang melibatkan peserta didik harus disertai dengan
uan resmi dari madrasah kepada orang tua/wali peserta didik.
.r-?eserta:-.dldlk wajib mengikuti Pembmaan mental yang diselenggarakan oleh madrasah.

B e

PASAL 3

Kegiatan Evaluasi Belajar

l. Kegiatan Evaluasi Belajar di MAN Yogyakarta Il terdiri dari Ulangan Harian, Ujian Tengah Semester, dan
- Ujian Kenaikan Kelas.

) dik wajib mengikuti Ulangan Harian yang ditentukan oleh guru mata pelajaran.
dlk wajib mengikuti Ujian Tengah Semester denganSyarat:
n waktu tiga bulan pertama, kehadiran minimum 90% dari jam tatap muka untuk setiap mata pelajaran
punyai nilai ulangan harian terkoordinasi.
h menyelesaikan administrasi sekolah syarat mengikuti ujian.
menyerahkan buku raport kepada wali kelas
dik-wajib mengikuti Ulangan Kenaikan Kelas denganSyarat:
an minimum 90% dari jam tatap muka uniuk setiap mata pelajaran.
punyai nilai ulangan harian terkoordinasi dan Ujian Tengah Semester.
~- Stidah menyelesaikan seluruh administrasi sekolah.
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PASAL 4
Upacara Bendera
Upacara Bendera dilaksanakan setiap hari Senin
Peserta didik wajib mengikuti upacara bendera
Peserta didik wajib mengenakan seragam yang telah ditentukan pada saat upacara berlangsung.

- PASALS
Organisasi Peserta Didik
Organisasi peserta didik yang diakui sah keberadaannya di madrasah adalah OSIS.
Setiap peserta didik adalah anggota OSIS, dengan masa keanggotaan selama menjadi peserta didik.
Sebagai anggota OSIS, wajib mendukung dan aktif mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh OSIS.
Pergantian pengurus OSIS dilaksanakan satu tahun sekali melalui pemilihann langsung oleh peserta didik

PASALG6
Pakaian Seragam

. Umum

Sopan dan rapi sesuai dengan ketentuan aqidah Islam.

Pakaian seragam peserta didik MAN Yogyakarta Il adalah putih abu-abu, seragam pramuka, dan Batik.

Sepatu berwarna hitam berkaos kaki MAN Yogyakarta II wajib dipakai setiap hari Senin dan Selasa, sedangkan
Rabu sampai dengan hari Sabtu diperbolehkan bersepatu selain hitam asal tidak dengan warna yang mencolok .
Selama mengikuti KBM di madrasah, tidak diperkenankan mengenakan jaket, sweter atau sejenisnya.

Selama berada di madrasah, sepatu wajib dipakai kecuali saat persiapan ibadah shalat.

Seragam olah raga hanya dipakai selama pelajaran olah raga berlangsung, dan peserta didik wajib mengenakan
seragam olah raga yang telah ditetapkan oleh madrasah.

Peserta didik kelas X, X1, dan XII wajib mengenakan seragam pramuka pada hari Jumat.

Peserta didik kelas X, XT, dan XII wajib mengenakan baju seragam batik dan celana eksekutif abu-abu pada hari
Sabtu.

Ketentuan Pakaian Seragam Peserta Didik Putra

. Celana panjang eksekutif warna abu-abu dan baju putih eksekutif lengan panjang dilengkapi badge OSIS

menempel di saku, emblem bendera merah putih dlpasang di atas saku, lokasi Pelajar Kota
Yogyakarta, dan tanda kelas di lengan kanan.

Peserta Didik wajib memekai Baju seragan putih lengan panjang tidak boleh digulung pada setiap hari
Senin dan Selasa, sedangakan baju seragam putih lengan pendek dipakai setiap hari Rabu dan Kamis.

Peserta Didik wajib memasukkan baju seragam bagian bawah ke dalam celana kecuali seragam batik,
mengenakan ikat pinggang warna hitam MAN Yogyakarta II, dan memakai kaos dalam.

Peserta Didik wajib mejahit rapi celana bagian bawah dan lebar celana bagian bawah antara 20 - 25 cm.

Pakaian seragam tidak boleh ada coretan, tulisan, lukisan, tempelan, plester, dan sebagainya.

. Ketentuan Pakaian Seragam Peserta Didik Putri _
. Rok warna abu-abu dan baju kurung putih dilengkapi badge OSIS menempel di saku, emblem bendera

merah putih dipasang di atas saku, lokasi Pelajar Kota Yogyakarta di lengan kanan, memakai kaos
dalam, jilbab warna putih yang telah ditetapkan Madrasah, dan memakai dalaman jilbal (ciput jilbab).

Seragam warna abu-abu putih wa_)lb dipakai setiap hari Senin sampai dengan Kamis.

Baju seragam batik lengan panjang, berjilbab warna polos, dan Rok panjang warna abu-abu bukan dari bahan
Jeans dipakai setiap hari Sabtu.

Baju seragam atasan (baju kurung putih, batik, dan pramuka) sepanjang 5 cm di atas lutut.

Ujung jilbab dijulurkan atau dipanjangkan (tidak diikat).

Pakaian seragam tidak boleh ada coretan, tulisan, lukisan, tempelan, plester, dan sebagainya.

PASAL 7
Rambut, Kuku, Make up dan Assesories

1. Rambut dan kuku tidak diwarnai ( dicat / disemir )

=

W e 2

Untuk peserta didik putra rambut dipotong pendek, rapi tidak menyentuh alis mata, dan telinga sehingga dahi,
mata, dan telinga kelihatan.

Untuk peserta didik putra, rambut harus disisir rapi tidak dikucir dan tidak ditegakkan (tidak model-model)
Untuk peserta didik putra, tidak memakai kalung, gelang, anting-anting, dan assesories lain kecunali jam tangan.
Untuk peserta didik putri, Tidak memakai make up dan perhiasan yang berlebihan.
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PASAL 8

Perizinan
Peserta didik yang tidak masuk sekolah karena suatu hal, wajib memberitahukan dengan surat dari orang tua,
atau wali atau surat keterangan dokter.
Izin melalui telpon hanya berlaku selama 24 jam atau satu hari KBM. Sesudahnya harus menyampaikan surat
izin dari orang tua /wali murid atau surat keterangan dokter. Jika tidak ada keterangan lebih lanjut di hari
berikutnya, maka peserta didik dinyatakan alpha.

. Peserta didik yang tidak masuk sekolah tanpa surat keterangan apapun dinyatakan alpha.

PASAL Y9
Kebersihan
Peserta didik wajib menjaga kebersihan, keindahan kelas, dan lingkungannya
Peserta didik wajib membiasakan diri hidup bersih dan membuang sampah pada tempat yang sudah disediakan
Setiap kelas wajib membentuk tim piket yang secara bergiliran bertugas menjaga kebersihan kelas
Tim plket kelas yang bertugas menyiapkan dan memelihara perlengkapan kelas, meliputi: buku kemajuan kelas
presensi dan perlengkapan lainnya yang ada di kelas . )

PASAL 10

Sopan Santun Pergaulan
Mengucapkan salam dengan Kepala Madrasah, guru, karyawan maupun teman, baik saat bertemu maupun
berpisah.
Berjabat tangan dengan bapak ibu guru karyawan dan teman yang sejenis (laki-laki dengan laki-laki dan
perempuan dengan perempuan).
Saling menghormati sesama peserta didik baik di dalam maupun di luar lingkungan Madrasah.
Menyampaikan pendapat dan kebenaran dengan bahasa yang baik tanpa menyinggung perasaan.
Membiasakan diri mengucapkan terima kasih jika menerima bantuan atau jasa dari orang lain.
Membiasakan diri memberi maaf terhadap kesalahan yang dilakukan oleh sesama.
Berani mengakui kesalahan yang telah dilakukan dan meminta maaf,
Santun berbahasa dan menjaga adab pergaulan kepada yang lebih tua, lebih muda, maupun sebaya.
Menggunakan tangan kanan baik makan, minum , memberi maupun menerima.

10. Mengucapkan salam baik masuk maupun keluar kantor/ruangan.

ki,

Selalu menjaga nama baik diri, keluarga maupun Madrasah dimanapun berada.

PASAL 11
Larangan

Peserta Didik MAN Yogyakarta II dilarang:

ok od o il =

Datang terlambat masuk kelas.

Meninggalkan kelas sebelum KBM berakhir.

Keluar kelas setiap jam pelajaran berakhir.

Meninggalkan Madrasah ( termasuk pada saat istirahat ) sebelum jam pelajaran berakhir.
Makan dan minum ketika KBM berlangsung.

Menggunakan alat permainan, radio, Walkman, tape , HP, laptop atau alat-alat elektronik lainnya pada waktu
KBM.

7. Membawa barang-barang berharga, perhiasan, dan uang secara berlebihan.

8.

9.
10.
11,

12.
B,
14.
15
16.
17
18.
&
20.

21,
22

Membawa Cat, pilox, ”Tip Ex” atau sejenisnya yang dimungkinkan untuk aktifitas mengotori lingkungan dan
vandalisme.

Menggunakan seragam dengan model dan bahan tidak sesuai dengan ketentuan Madrasah.

Mengenakan sandal maupun sepatu sandal di lingkungan Madrasah saat KBM berlangsung.

Menerima tamu saat KBM kecuali ada izin dari guru maupun piket.

Tidak masuk sekolah tanpa izin yang sah.

Melakukan tindakan curang dan tidak jujur untuk memperoleh nilai tinggi.

Liburan di luar ketentuan sekolah.

Mencuri, berbuat kerusakan, dan berkelahi di dalam maupun di luar madrasah.

Berkhalwat di sekoclah.

Mengubah pengumuman, memalsu tanda tangan, dan merusak sarana prasarana madrasah.

Mengendari mobil ke sekolah dan menitipkan kendaraan kepada masyarakat sekitar.

Mengendarai motor ke sekolah tanpa mempunyai dan membawa Surat Ijin Mengemudi.

Memiliki, membawa, dan mengkonsumsi rokok, minuman keras, narkoba serta merakit senjata atau bahan-
bahan lain yang berbahaya serta dilarang negara.

Membawa benda dan bacaan yang bersifat pornoaksi.

Melaksanakan aktivitas bertentangan dengan agidah Islamiyah dan norma masyarakat.



PASAL 12

Pelanggaran dan Sanksi
Peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah akan diberikan sanksi sesuai pelanggaran yang dilakukan berupa:
Peringatan lisan dan atau tertulis
Tidak diperkenankan mengikuti pelajaran (skorsing)
Sanksi lain sesuai keputusan kepala madrasah sesuai dengan tingkat/macam pelanggaran.
Dikembalikan kepada orang tua.
Dilaporkan/diserahkan kepada pihak berwajib.

EA gk b8 B ol

PASAL 13
Point Sanksi Bagi Pelanggar Tata Tertib
Bobot point dihitung dan diberlakukan selama menjadi peserta didik MAN Yogyakarta II.
Tahap sanksi diatur Shb: |

No Point Sanksi Pelaksana

1 01-10 | Teguran langsung y
2 11-20 | Peringatan/ pembinaan siswa Sl Kelas
3 21-30 | Peringatan/ pembinaan siswa bersama orang tua
4 31-40 | Peringatan/ pembinaan siswa bersama orang tua, surat peringatan 1 wali kelas dan BK
5 41-50 | Peringatan/ pembinaan siswa bersama orang tua, surat peringatan 2
6 51-60 | Peringatan/ pembinaan siswa bersama orang tua, surat peringatan,
dan skorsing 3 hari . .
7 61 —-70 | Peringatan/ pembinaan siswa bersama orang tua, skorsing 6 hari wall kelagg eyl
8 | 71-80 Peringatan/ pembinaan siswa bersama orang tua, surat pernyataan
B bermaterai, skorsing 9 hari.
wali kelas, tatib, BK,
9 81 - 100 | Konferensi Kasus Waka dan staf,
Kamad, dan orang tua
10 101 Dikembalikan ke orang tua, dibuatkan surat mutasi e kelaz,TUKamad, ka

PASAL 14
Penghargaan Peserta didik Berprestasi
Peserta didik yang meraih prestasi diberikan penghargaan uang pembinaan atau bebas iuran rutin komite sekolah
dengan jumlah yang akan ditetapkan kemudian |
1. Penghargaan Akademik

No Jenis Prestasi : Bentuk Penghargaan
1. | Juara I lomba antar sekolah tingkat nasional bebas iuran rutin komite sekolah 6 bulan
2. | Juara Il lomba antar sekolah tingkat nasional bebas iuran rutin komite sekolah 5 bulan
3. | Juara lll lomba antar sekolah tingkat nasional bebas iuran rutin komite sekolah 4 bulan
4. | Juaral lomba antar sekolah tingkat provinsi bebas iuran rutin komite sekolah 3 bulan
5. | Juara Il lomba antar sekolah tingkat provinsi bebas iuran rutin komite sekolah 2 bulan
6. | Juara III lomba antar sekolah tingkat provinsi bebas iuran rutin komite sekolah 1 bulan
7. | Juarallomba antar sekolah tingkat kota / kabupaten
8. | Juara Il lomba antar sekolah tingkat kota / kabupaten
9. | Juara 11l lomba antar sekolah tingkat kota / kabupaten | Uang pembinaan
10. | Nilai tertinggi paralel di masing-masing tingkat dalam 2

semester berturut-turut

11I. Penghargaan Non Akademik

No Jenis Prestasi Bentuk Penghargaan
1. { Juaral lomba antar sekolah tingkat nasional bebas iuran rutin komite sekolah 6 bulan
2. | Juara Il lomba antar sekolah tingkat nasional bebas iuran rutin komite sekolah 5 bulan
3. | Juara Il lomba antar sekolah tingkat nasional bebas iuran rutin komite sekolah 4 bulan
4. | Juara I lomba antar sekolah tingkat provinsi bebas iuran rutin komite sekolah 3 bulan
5. | Juara II lomba antar sekolah tingkat provinsi bebas iuran rutin komite sekoiah 2 bulan
6. | Juara 11l lomba antar sekolah tingkat provinsi | bebas iuran rutin komite sekolah 1 bulan

7. | Juara I lomba antar sekolah tingkat kota / kabupaten
8. | Juara Il lomba antar sekolah tipgkat kota / kabupaten Wangpentimm

9. | Juara IIl lomba antar sekolah tingkat kota / kabupaten

10. | Menciptakan hasil karya bagi sekolah




{il. Penghargaan Kepengurusan

 No. Jenis Prestasi Bentuk Penghargaan

1 | Pengurus OSIS

Ketua Umum

Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara
Koordinator Seksi

Anggota Seksi

» | Kepanitiaan Kegiatan OSIS
Ketua

Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara _ Piagam Penghargaan
Koordinator Seksi

Anggota Seksi

Pengurus Kelas

3 | Ketua

Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara
Koordinator 5 K |

PASAL 15
- Lain-Lain
1. Adab Berakhlakul Karimah peserta didik ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, ditandatangani oleh peserta
didik MAN Yogyakarta II, dan selama menjadi perserta didik MAN Yogyakarta IT
2. Jika Adab Berakhlakul Karimah Peserta Didik ini, terdapat kekeliruan akan dilakukan perbaikan seperlunya.
3. Hal-hal yang belum dicantumkan dalam Adab Berakhlakul Karimah peserta didik ini akan ditetapkan kemudian.

POIN PELANGGARAN
ADAB BERAKHLAKUL KARTMAH
PESERTA DIDIK MAN YOGYAKARTA 1T

A, KELAKUAN -

NO JENIS PELANGGARAN ' POIN
1. | Peserta didik putra memakai gelang/kalung/anting-anting, aksesoris lainnya 3
2. | Peserta didik bertato baik permanen maupun temporer dan atau bertindik 25
3. | Peserta didik memakai perhiasan dan atau make up berlebihan 5]
4. | Makan, minum, dan menghisap permen pada waktu KBM berlangsung. 3
5. | Memarkir sepeda motor tidak pada tempatnya. 3
6. | Berbicara tidak sopan, (mengumpat, menghujat, “misuh”dll) 15
7. | Melakukan pelecehan seksual. | 75
8. | Menggunakan Walkman/HP dan alat permainan lainnya yang tidak ada hubungannya dengan 5

pelajaran pada waktu KBM . |
9. | Meminjamkan HP dan alat komunikasi lainnya kepada teman saat KBM atau upacara 5

10. | Menyimpan, membawa, dan atau melihat gambar porno pada media elektronika maupun non 50
elektronika baik audio maupun visual.

11. | Penyalahgunakan jam pembelajaran untuk makan minum dikantin atau untuk bermain 10

12. | Penyalahgunaan fasilitas sekolah yang tidak sesuai dengan peruntukannya. 5

13. | Menyontek/memberi dan atau menerima bantuan pada saat Ulangan harian atau Uji kompetensi. 20

14. | Membuat kegaduhan di dalam kelas dan lingkungan sekolah pada waktu pembelajaran 10

15. | Mengotori, mencoret-coret (vandalisme), merusak fasilitas milik sekolah atau pihak lain 40

16. | Memindahkan fasilitas milik sekolah atau pihak lain 3

17 Dusta, membuat surat palsu, tanda tangan palsu, tidak jujur baik perkataan maupun 20

' | perbuatan

18. | Membawa atau menghisap rokok dilingkungan sekolah. 125

19 Mengancam / mengintimidasi / bermusuhan sesama peserta didik secara individu di dalamn atau 25
" | diluar sekolah. |

20 Mengancan/mengintimidasi/bermusuhan sesama peserta didik secara berkelompok didalam atau di 50
" | lvar sekolah . .

21 Membawa dan menjualbelikan buku, majalah, stensil, kaset, CD/VCD, foto porno, alat kontrasepsi 70
" | dan sejenisnya dilingkungan sekolah.

22. | Mengancam kepala sekolah, guru dan karyawan. 50

23. | Menjadi provokator perkelahian. - 50

24. | Berkhalwat di sekolah 50

25. | Membawa senjata tajam tanpa izin 50




26. | Mengompas, bermain kartu, melakukan tindakan perjudian dalam bentuk apapun. 60
27 Menjual dan atau membeli bocoran soal ( ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 75
~_| semester, ulangan kenaikan kelas, tes uji coba, ujian sekolah , ujian nasional ).
3 Membawa senjata api atau senjata tajam tanpa izin dan atau menggunakan senjata tajam atau senjata 101
~_| api untuk mengancam atau melukai orang lain. . -
29. | Berkelahi antarpeserta didik dalam satu sekolah secara zndmdu maupun kelompok. 75
30. | Berkelahi antarpeserta didik dalam satu sekolah secara individu melibatkan pihak luar. 80
31 | Berkelahi antarpeserta didik dalam satu sekolah dengan melibatkan pihak luar secara 101
" | berkelompok.
32. | Berkelahi dengan peserta didik sekolah lain. 101
33. | Berkelahi melawan peserta didik sekolah lain yang menyerang. 25
34. | Terlibat bahkan melibatkan diri dalam segala aktifitas kelompok “gank” 50
' 35. | Menggunakan senjata tajam atau senjata api untuk mengancam atau melukai orang lain . 101
36. Mltzn;:gwa, mengkonsumsi dan atau menjualbelikan narkoba dan miras didalam atau diluar 101
sekolah.
37. | Menganiaya dan atau mengeroyok kepala sekolah, guru dan karyawan. 101
38. | Peserta didik melakukan perzinahan baik sampai hamil maupun tidak hamil 101
Mencuri barang yang bernilai :
a. Rp 0,00 - Rp 25.000,00 - 25
b. Rp 25.000,00 - Rp 50.000,00 50
¢. Rp 50.001,00 - Rp 250.000,00 , 75
d. Rp 250.001,00 ke atas 101
B. KERAJINAN
NO JENIS PELANGGARAN SKOR
1. | Terlambat masuk awal jam sekolah kurang dari sepuluh menit. 2
2. Terlambat masuk awal jam sekolah antara 10 — 15 menit 3
3. Terlambat masuk awal jam sekolah 16 menit lebih 5
4. | Terlambat masuk ketika pergntian jam pelajaran. 5
5. | Tidak melaksanakan piket kelas. 3
6. | Terlambat masuk setelah jam istirahat. >
7. | Tidak berangkat ekstrakurikuler wajib / pilihan tanpa keterangan. 10
8. | Tidak masuk tanpa keterangan. - 10
9. | Membolos / tidak ikut pelajaran dan atau kegiatan sekolah 15
10. | Tidak masuk dengan keterangan palsu. 20
11. | Terlambat mengikuti upacara. 5
12. | Tidak mengikuti upacara. 10
13. | Tidak masuk selama tiga hari berturut-turut tanpa Keterangan. 20
C. KERAPIAN
NO. JENIS PELANGGARAN SKOR
1. | Baju lengan panjang dilipat. 5
2. | Kancing baju / lengan tidak dikancingkan. B
3. | Tidak memakat bedge / atribut. 3
4. | Bedge/ atribut sekolah warna — warni. 2
5. | Berkuku panjang dan atau dicat. 3
6. Celana / rok yang panjangnya melebihi atan kurang 5 cm dari kaki. 2
7. | Celana / rok yang ujungnya tidak dijahit. 2
8. | Baju/rok ketat dan atau panjangnya tidak sesuai dengan ketentuan sekolah. %
9 Warna jilbab tidak polos/sesuai dengan ketentuan sekclah atau ujung jilbab tidak dijulurkan atau ’
" | tidak dipanjangkan.
10. | Rambut peserta didik putri di keluar dari jilbab. 5
11. | Peserta didik putra/putri tidak memakai ikat pinggang sesuai ketentuan . :
12. | Memakai seragam tidak sesuai ketentuan. S
13 Mengenakan model seragam sendiri, menggunakan bahan dan atau 5
" | warna yang tidak sesuai ketentuan sekolah.
14. | Memasang hansaplas dan sejenisnya pada baju/seragam sekolah 5




15. | Memakai sepatu sandal atau sandal jepit S
16. | Tas ada gambar, tulisan, atau graffiti seronok 23
17. | Tidak memakai seragam olahraga yang ditentukan sekolah 10
18. | Baju peserta didik putra tidak dimasukkan 5
19. | Celana /rok/baju seragam sekolah ada graffiti/gambar/tulisan,kumal sobek. J -
20 Rambut panjang ( bagi peserta didik putra ) dan atau dicat dan atau potongan tidak 10
" | tidak rapi. |
21. | Memakai sepatu tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 5
22. | Tidak memakai kaos kaki 10
D. KEBERSIHAN
NO JENIS PELANGGARAN SKOR
g Pakaian seragam sekolah terlalu kotor, lusuh, sobek-sobek. 3
2. | Membuang sampah tidak pada tempatnya 20
3. | Buku dan alat tulis nampak kotor. 5
4. | Kuku, rambut, dan atau sepatu kotor. 5

Yogyakarta, Juli 2013
Mengetahui,
Kepala M

Yo;yakarta ]

Drs. H. Paiman, MA
NIP. 19610505 198703 1 003




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

»
Nama D T T U R .

Setelah membaca Adab Berakhlakul Karimah Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta II ini,
sebagai peserta didik Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1], saya sanggup :
Mentaati segala peraturan yang berlaku di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta II, dan apabila

melanggar saya sanggup menerima sanksi yang berlaku di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta IL.

Yogyakarta, .....cccouvvreeeeninenne. 2013
& Mengetahui: Yang menyatakan
Orangtua/Wali Peserta didik

Meterai




KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALTYAH NEGERI YOGYAKARTA I
| NSM. 311347106011
ALTH FUNGSI SGH (1951-1954) & PHIN (1954-1978)

JL. C. Simanjuntak No.60 Telp. 0274-513327 Fax. 555159

SURAT KETERANGAN |
Nomor : Ma-12.1/PP.ops/ %76-a/ 204

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. IMAM SUJA’I FADLY, M.Pd.]

NIP © 119550818 198103 1009

Pangkat/Golongan : Pembina, IV /a

Jabatan - : Kepala Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I
Menerangkan bahwa : .

Nama : YUNITA FURI ARISTYASARI, S.Pd.I

NIM : 122 040281 |

Pekerjaan : Mahasiswa Program Magister UIN Sunan Kalijaga

Jurusan : Pendidikan Islam

Program : Pendidikan Agama Islam

Bahwa yang bersangkutan telah melakukan penelitian guna memenuhi tugas
akhir tesis yang berjudul “Strategi Pembudayaan Agama dalam Peningkatan
Karakter Religius di MAN Yogyakarta (Studi di MAN I dan MAN II
Yogyakarta)” pada tanggal 13 Januari 2014 — 13 Februari 2014.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar -

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 07 Juni 2014
| Kepala MAN Yogyakartal




KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA

JALAN KH. A. DAHLAN 130 YOGYAKARTA 55261 TELEPON/FAX : 0274-513347

Website : http://www.manjogjadua.net E-mail : man_jogja2@yahoo.com

" SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.12.2/TL.00/ 0'19 B 12014

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. H. Paiman, MA.

NIP 119610505 198703 1 003
Pangkat/Golongan  : Pembina (IV/a)

Jabatan  :Kepala MAN Yogyakarta I

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Yunita Furi Aristyasari, S.Pd.|

NIM : 1220410281

Prog. Studi/Perti : Pendidikan Islam/ UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat . JI. Marsda Adisucipto, no 1 Yogyakarta

Telah melaksanakan Penelitian pada bulan Februari s.d Maret 2014 dengan judul : “ STRATEGI
PEMBUDAYAAN AGAMA DALAM PENINGKATAN KARAKTER RELIGIUS DI MAN YOGYAKARTA

(Studi di MAN | dan MAN Il Yogyakarta)”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 10 Juni 2014

I/@@R'AN‘, epala

%\ Van N ol .

g §. .. Paiman,MA_
AT IP.19610505 198703 1 003

e ey,

Tembusan :
1. Ketua Prodi Pendidikan Islam
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

QirJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

Jl. Marsda Adisucipto, Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

%y

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/2537.b/2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Yunita Furi Aristyasari
Date of Birth  : June 19, 1990

Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on November 1, 2013 by
Center for Language Develoj inan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 45
Structure & Written Expression 48
Reading Comprehension 52

Total Score

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

r=H. Shofiyullah Mz.{S.Ag, M.A

NIP-19710528 2000({7 1001 <
KA

“Date: {] O JUN 2ﬂM :

¢ V|
. Dr RiswvamZaing, 44 A,
PP, 19631103 199103 1 002

his copy is true to the original ........i%5"




Identitas Diri

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Alamat rumah

Alamat di Jogja

Nama Bapak
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan

e-mail

Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Yunita Furi Aristyasari

: Klaten, 19 Juni 1990

: Duwetan, RT 003/RW 02, Candirejo, Ngawen,
Klaten 57466

: Pogungregjo, RT 16/RW 51/No. C13, Sinduadi,

Mlati, Sleman, Y ogyakarta

: Moh. Sutoyo

: Wiraswata

: Istinganah

: Wiraswasta

: zunitaclal9@gmail.com

Nama Instansi Tahun Lulus
TK ABA Candirgo Tahun 1996
MI Muhammadiyah 4 Candirejo Tahun 2002
MTs Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo Tahun 2005
SMA Negeri 1 Karanganom Tahun 2008
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta Tahun 2012
Program Magister UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta | Tahun 2014

Pengalaman Pekerjaan:

Penggar TPA As Sadigin Ngemplak Sleman Tahun 2011-2013
Tentor Jarimatika di LKP Mutiara Cipta Tahun 2010-sekarang




Tenaga Administrasi Perpustakaan SD N |11 Ngemplak Tahun 2012

Minat Kelmuan:

1. Sgaah
2. Pskologi
3. Budaya
Pendlitian:

1. Perseps Masyarakat terhadap Tayangan Televis Prime Time dan
Implikasinya terhadap Perilaku Keagamaan di Masyarakat Candirgo,
Ngawen, Klaten

2. Konsep Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib al-Attas dalam Jurnd
Hermeneia Volume 13 Nomor 02 edisi Juli-Desember Tahun 2013.
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